APLIKASI PREDIKSI KEBUTUHAN PERSEDIAAN OBAT PADA
INSTALASI FARMASI RUMAH SAKIT DKT JEMBER
MENGGUNAKAN METODE DOUBLE
EXPONENTIAL SMOOTHING

SKRIPSI

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat untuk
menyelesaikan pendidikan di Program Studi Sistem Informasi Universitas Jember
dan mendapat gelar Sarjana Sistem Informasi

Oleh :

RIZKI AYU AMALIA SARI
112410101032

PROGRAM STUDI SISTEM INFORMASI
UNIVERSITAS JEMBER
2015


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

SSkripsi ini saya persembahkan untuk :

1. Kedua orangtua saya BUDI RAHARDJO, SE dan LINDA SURIYANI, S.Pd
dimana karena beliau lah saya dapat menjalankan studi saya sampai mendapat
gelar S.Kom sekarang ini. Mereka rela bersusah payah membanting tulang
demi anak-anaknya sukses kelak dan mendapatkan kehidupan yang lebih baik.
Tanpa adanya mereka saya tidak akan dapat menyelesaikan tugas akhir ini
dengan maksimal.

2. Kakak dan adik saya DIMAS SURYA PERDANA, S.P dan M.HABIBI
YUNUS FAJAR SHODIQ. Mereka yang selalu mensupport saya, yang
memberi dorongan moril kepada saya ketika saya down dalam menghadapi
tugas akhir ini.

3. Dosen Pembimbing saya. Pak ANANG ANDDRIYANTO, ST.MT dan
M.ARIF HIDAYAT. S.Kom, M.Kom. Terima kasih bapak selalu
membimbing saya untuk menyelesaikan tugas akhir ini.

4. Teman-teman nefotion yang tidak bisa saya sebutkan satu-persatu. Terima
kasih kawan-kawan yang selalu memberi hiburan ketika saya merasa jenuh

dengan tugas akhir ini.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Rizki Ayu Amalia Sari
NIM :112410101032

Menyatakan sesungguhnya bahwa karya ilmiah yang berjudul “Aplikasi
Prediksi Kebutuhan Persediaan Obat pada Instalasi Farmasi Rumah Sakit DKT
Jember menggunakan Metode Double Exponential Smoothing” adalah benar-benar
hasil karya saya sendiri, kecuali kutipan yang sudah saya sebutkan sumbernya, belum
pernah diajukan pada institusi mana pun dan bukan karya jiplakan. Saya bertanggung
jawan atas keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan sikap ilmiah yang harus
dijunjung tinggi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada tekanan dan
paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika ternyata di

kemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, 18 Juni 2015

Yang menyatakan,

Rizki Ayu Amalia Sari

NIM. 112410101032

PENGESAHAN PEMBIMBING


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Skripsi berjudul “ Aplikasi Prediksi Kebutuhan Persediaan Obat pada
Instalasi Farmasi Rumah Sakit DKT Jember menggunakan Metode Double

Exponential Smoothing ”, telah diuji dan disahkan pada :

Hari, tanggal : Rabu, 10 Juni 2015

Tempat : Program Studi Sistem Informasi Universitas Jember

Disetujui oleh,

Pembimbing I, Pembimbing II,

Anang Andrianto, ST., MT Muhammad Arif Hidayat,S.Kom.,M.Kom

NIP. 196906151997021002 NIP. 198101232010121003


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SKRIPSI

APLIKASI PREDIKSI KEBUTUHAN PERSEDIAAN OBAT PADA
INSTALASI FARMASI RUMAH SAKIT DKT JEMBER
MENGGUNAKAN METODE DOUBLE
EXPONENTIAL SMOOTHING

Oleh :
RIZKI AYU AMALIA SARI

NIM. 112410101032

Pembimbing

Pembimbing Utama : Anang Andrianto, ST., MT

Pembimbing Anggota : Muhammad Arif Hidayat,S.Kom.,M.Kom


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Vi

PENGESAHAN

Skripsi berjudul “ Aplikasi Prediksi Kebutuhan Persediaan Obat pada
Instalasi Farmasi Rumah Sakit DKT Jember menggunakan Metode Double

Exponential Smoothing ”, telah diuji dan disahkan pada :
Hari, tanggal : Rabu, 10 Juni 2015
Tempat : Program Studi Sistem Informasi Universitas Jember
Tim Penguji,

Ketua,

Anang Andrianto, ST., MT

NIP. 196906151997021002

Anggota I, Anggota I,
Dr. Saiful Bukhori, ST.,M.Kom Nelly Oktavia A, S.Si., MT
NIP. 196811131994121001 NIP. 198410242009122008
Mengesahkan

Ketua Program Studi

Prof. Drs. Slamin, M.Comp.Sc.,Ph.D

NIP. 19670420 1992011001


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

vii

RINGKASAN
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Prediksi kebutuhan persediaan obat dilakukan oleh instalasi
farmasi ketika akan mengorder obat kepada distributor. Instalasi
farmasi umumnya melakukan prediksi kebutuhan persediaan obat
hanya dilakukan secara acak berdasarkan kebutuhan persediaan obat
sebelumnya, sehingga seringkali tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan karena kebutuhan obat untuk masa sekarang belum
tentu sama dengan masa sebelumnya. Obat memiliki tanggal
kadaluarsa, hal inilah yang menyebabkan kurang efektifnya prediksi
kebutuhan persediaan obat secara acak karena jika persediaan obat
berlebihan terlalu lama akan memasuki masa kadaluarsa dan akan
menjadi kerugian bagi instalasi farmasi tersebut. Salah satu cara
yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat dengan
menggunakan metode Double ExponentialSmoothing serta metode
Mean Absolute Percentage Error(MAPE) untuk menghitung tingkat
kesalahannya atau tingkat akurasinya, dimana aplikasi ini
menggunakan nilai pengeluaran obat 6 bulan sebelumnya untuk
memprediksikan kebutuhan persediaan obat bulan berikutnya.
Aplikasi telah diimplementasikan menggunakan bahasa
pemrogramam php dengan framework CI dan database MySQL. Pada
aplikasi ini menggunakan nilai alpha (o) = 0,5 dengan menghasilkan

tingkat kesalahan hingga mencapai dibawah 20%.
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BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini merupakan langkah awal dari penulisan tugas akhir ini. Bab ini berisi

latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, dan sistematika penulisan.

1.1 LATAR BELAKANG

Rumah sakit merupakan sebuah tempat penyedia layanan kesehatan untuk
masyarakat. Menurut WHO (World Health Organization), rumah sakit adalah bagian
integral dari suatu organisasi sosial dan kesehatan dengan fungsi menyediakan
pelayanan paripurna (komprehensif), penyembuhan penyakit (kuratif) dan
pencegahan penyakit (preventif) kepada masyarakat. Rumah sakit juga merupakan
pusat pelatihan bagi tenaga kesehatan dan pusat penelitian medik. Berdasarkan
undang-undang No. 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit, yang dimaksudkan dengan
rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan
kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap,
rawat jalan, dan gawat darurat.

Jember merupakan salah satu kabupaten yang memiliki tingkat kependudukan
yang sangat tinggi di Jawa Timur. Semakin meningkatnya perkembangan penduduk
juga terdapat angka kematian yang fantastis.

Rumah sakit DKT Jember merupakan salah satu rumah sakit milik angkatan
darat yang dimiliki kota Jember, dimana rumah sakit ini sudah memiliki fasilitas
rawat inap maupun rawat jalan. Tidak sedikit masyarakat Jember yang
mempercayakan dirinya untuk memilih rumah sakit DKT Jember untuk mengobati
keluhan sakitnya. Namun masih terdapat kelemahan pada salah satu instalasi yang
ada yaitu pada instalasi farmasi atau dibagian apotek rumah sakit DKT Jember yaitu
sistem pengorderan obat pada rumah sakit ini masih bersifat kondisional atau jika
terdapat persediaan obat yang habis maka baru dilakukan order obat.

Berdasarkan masalah yang ada, maka dibutuhkan persediaan obat yang

memadai untuk rumah sakit DKT Jember. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem
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yang dapat membantu untuk memprediksikan kebutuhan persediaan obat pada rumah
sakit DKT Jember. Aplikasi ini akan memprediksikan persediaan obat yang
dibutuhkan oleh rumah sakit DKT tiap bulan maupun tiap minggunya agar tidak
terjadi kekurangan maupun kelebihan persediaan obat. Dengan demikian perlu
dirancangnya sebuah aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat agar tidak terjadi
kekosongan persediaan.

Pada penelitian sebelumnya mengenai penerapan metode Double Exponential
Smoothing untuk estimasi hasil penjualan oleh Abet Wahyu Anang (2012),
menyatakan bahwa Douible Exponential Smoothing merupakan metode yang sangat
populer digunakan dalam memprediksikan sebuah kegiatan karena memiliki kinerja
yang baik karena metode ini memiliki nilai parameter dan memiliki pengaruh yang
besar terhadap hasil sebuah prediksi.

Berdasarkan ulasan mengenai penggunaan metode Double Exponential
Smoothing dalam proses peramalan yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya,
bahwa penggunaan metode Double Exponential Smoothing sangat cocok dalam
pembuatan aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat pada instalasi farmasi rumah
sakit DKT Jember. Oleh karena itu penulis akan melakukan penelitian mengenai
prediksi kebutuhan persediaan obat pada rumah sakit DKT Jember yang dapat
digunakan untuk memprediksikan kebutuhan persediaan obat tiap bulan untuk setiap
tahunnya agar dapat mengurangi kondisi dimana apotek kekosongan persediaan obat
maupun kelebihan obat. Keadaan yang ada dilapangan menurut penulis sangat tidak
efektif karena bagian instalasi farmasi rumah sakit DKT Jember melakukan
pengorderan obat ketika persediaan obat tersebut telah kosong dan hal ini dapat
menghambat pendistribusian obat kepada pasien. Penulis menggunakan metode
Double Exponential Smoothing dalam pembuatan aplikasi ini karena metode ini
sangat popular digunakan untuk suatu aplikasi prediksi, metode ini juga sangat cocok
digunakan untuk aplikasi prediksi persediaan obat karena prinsip dari metode ini
sendiri adalah observasi terbaru akan diberikan prioritas lebih tinggi bagi peramalan

daripada observasi yang lebih lama jadi hasil prediksi terbaru akan lebih
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diprioritaskan untuk melakukan prediksi tahun berikutnya. Harapannya dengan

adanya aplikasi ini persediaan obat pada instalasi farmasi rumah sakit DKT Jember

dapat terpenuhi, tidak lagi kekurangan maupun kelebihan persediaan obat.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan permasalahan sebagai
berikut :

1. Bagaimana cara untuk memprediksikan kebutuhan persediaan obat pada
instalasi farmasi rumah sakit DKT Jember ?

2. Bagaimana membuat aplikasi untuk memprediksi kebutuhan persediaan obat
pada rumah sakit DKT Jember ?

1.3 TUJUAN
Tujuan dari penelitian yang telah dilakukan ini adalah :

1. Memprediksi kebutuhan persediaan obat pada rumah sakit DKT Jember.

2. Merancang dan membangun aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat pada
instalasi farmasi rumah sakit DKT Jember menggunakan metode Double
Exponential Smoothing.

1.4  BATASAN MASALAH

Beberapa hal yang membatasi penelitian yang telah dilakukan ini adalah:

.Y Aplikasi hanya digunakan untuk memprediksi kebutuhan persediaan obat

pada instalasi farmasi rumah sakit DKT Jember.

2. Aplikasi menggunakan metode Double Exponential Smoothing.

3. Aplikasi dibangun berbasis web menggunakan framework Codelgniter (CI).
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1.5 SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai
berikut :

1. Pendahuluan
Bab ini terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan
masalah dan sistematika penulisan.
2. Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi tentang kajian materi dan informasi apa saja yang
digunakan dalam penelitian ini. Dimulai dari kajian pustaka mengenai
pengertian dari aplikasi prediksi.
3. Metodologi Penelitian
Bab ini menguraikan tentang metode apa yang dilakukan selama
penelitian. Dimulai dari tahap pencarian permasalahan hingga pengujian
aplikasi prediksi kebutuhan obat yang akan dibuat.
4. Desain dan Pengembangan Aplikasi
Bab ini akan menguraikan tentang desain pembuatan aplikasi secara
keseluruhan. Proses perancangan aplikasi dimulai dari analisis kebutuhan
fungsional dan non-fungsional aplikasi, dilanjutkan dengan pembuatan
usecase diagram, skenario usecase, sequence diagram, activity diagram, class
diagram dan entity relationship diagram (ERD).
b. Hasil dan Pembahasan
Bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan dari penelitian
yang telah dilakukan. Dengan memaparkan hasil penelitian dan hasil
percobaan pengimplementasian aplikasi.
6. Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan

saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bagian ini akan dipaparkan teori-teori serta pustaka yang dipakai pada
saat penelitian yang akan dilakukan, dan akan dijelaskan mengenai metode yang akan
digunakan untuk penelitian. Berikut merupakan teori-teori yang akan digunakan dan
dibahas dalam penelitian.

2.1 Obat
Menurut (Anief, 1991) obat adalah suatu bahan atau campuran bahan yang

dimaksudkan untuk digunakan dalam menentukan diagnosis, mencegah, mengurangi,
menghilangkan, menyembuhkan penyakit atau gejala penyakit, luka atau kelainan
badaniah atau rohaniah pada manusia atau hewan.  Meskipun obat dapat
menyembuhkan penyakit, tetapi masih banyak juga orang yang menderita akibat
keracunan obat. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa obat dapat bersifat sebagai
obat dan dapat juga bersifat sebagai racun. Obat itu akan bersifat sebagai obat apabila
tepat digunakan dalam pengobatan suatu penyakit dengan dosis dan waktu yang tepat.
Jadi, apabila obat salah digunakan dalam pengobatan atau dengan dosis yang berlebih
maka akan menimbulkan keracunan dan bila dosisnya kecil tidak akan memperoleh
penyembuhan.

Rumah sakit DKT Jember menyediakan sekitar 642 macam obat untuk segala
penyakit namun dalam hal manajemen pengorderannya masih memiliki kelemahan
yaitu ketika terdapat persediaan obat yang habis barulah dilakukan pengorderan.
Kondisi seperti ini tidak efektif karena bisa menyebabkan kekosongan obat. Untuk
sistem pengorderan obat pada instalasi farmasi rumah sakit DKT Jember dapat dilihat
pada gambar 2.1 dibawah ini.
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Gambar 2.1 Workflow manajemen pengorderan obat

2.2 Rumah Sakit

Rumah sakit merupakan sebuah tempat penyedia layanan kesehatan untuk
masyarakat. Menurut WHO (World Health Organization), rumah sakit adalah bagian
integral dari suatu organisasi sosial dan kesehatan dengan fungsi menyediakan
pelayanan paripurna (komprehensif), penyembuhan penyakit (kuratif) dan
pencegahan penyakit (preventif) kepada masyarakat. Rumah sakit juga merupakan
pusat pelatihan bagi tenaga kesehatan dan pusat penelitian medik. Berdasarkan
undang-undang No. 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit, yang dimaksudkan dengan
rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan
kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap,

rawat jalan, dan gawat darurat.

2.3  Model Waterfall
Model waterfall merupakan metode yang sistematik dan sekuensial yang
mulai pada tingkat dan kemajuan sistem sampai pada anailisis, desain, kode, test
dan pemeliharaan (Sommerville, 2003). Tahapan Waterfall digambarkan pada
gambar 2.2
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Gambar 2.2 Model Waterfall (Sommerville, 2003)

Penjelasan dari gambar 2.2 tahapan model Waterfall adalah sebagai berikut:
a. Analisis Kebutuhan
Menganalisis kebutuhan yang akan digunakan dalam pembuatan aplikasi.
Meliputi pengumpulan data kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari
aplikasi yang akan kita bangun. Setelah itu, menentukan fungsi dan fasilitas
apa saja yang akan dibuat dalam aplikasi. Dalam penelitian ini analisis
kebutuhan digunakan untuk mengetahui transaksi keluarnya obat.
b. Desain Aplikasi
Jika proses analisis kebutuhan telah diketahui maka proses selanjutnya
adalah pada tahapan desain aplikasi. Proses pendesainan aplikasi yang akan
dibangun yaitu dengan menggunakan Unified Modeling Language (UML).
Penggunaan UML karena sudah menggunakan konsep Object Oriented
Design yang tentunya akan sangat memudahkan developer untuk membangun
sebuah aplikasi. Dalam UML ada beberapa diagram yang akan dibuat antara

lain:

1.Business Process
Business Proses digunakan untuk menggambarkan inputan data yang

dibutuhkan sistem, output dari sistem serta tujuan dari pembuatan sistem.
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2.Usecase Diagram
Use case adalah rangkaian atau uraian sekelompok yang saling terkait
dan membentuk sistem secara teratur yang dilakukan atau diawasi oleh

sebuah aktor.

3.Usecase Scenario
Usecase Scnario digunakan untuk menjelaskan atau menceritakan fitur
atau isi yang ada di usecase diagram. Usecase scenario menjelaskan alur
sistem dan keadaan yang akan terjadi ketika terjadi suatu event tertentu.
4.Sequence Diagram
Sequence diagram (diagram urutan) adalah suatu diagram yang
memperlihatkan atau menampilkan interaksi-interaksi antar objek di dalam
sistem yang disusun pada sebuah urutan atau rangkaian waktu. Interaksi
antar objek tersebut termasuk pengguna, display, dan sebagainya berupa

pesan atau message.

5.Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem
yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision

yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir.

6.Class Diagram
Class Diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan
menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan
desain berorientasi objek.

7.Entity Relationship Diagram
ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data
dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai

hubungan antar relasi.
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C.

Implementasi
Pada tahap ini desain yang telah dibuat akan diimplemantasikan ke dalam

kode program.

Pengujian

Pada tahap ini dilakukan uji coba sistem yang telah dibuat dengan
pengujian white box dan black box. Pengujian white box adalah cara pengujian
dengan meneliti kode-kode program yang ada, dan menganalisis apakah ada
kesalahan atau tidak sedangkan black box merupakan cara pengujian dengan
melakukan running program dengan menguji coba berbagai kemungkinan
kesalahan yang ada.
1. Black Box Testing

Black Box Testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang
memeriksa fungsionalitas dari aplikasi yang berkaitan dengan struktur
internal atau kerja. Pengetahuan khusus dari kode aplikasi atau struktur
internal dan pengetahuan pemrograman pada umumnya tidak diperlukan.
Metode ini memfokuskan pada keperluan fungsionalitas dari software
(Wildan Agissa, 2013). Pada pengujian black box ini, aplikasi yang
dibangun pada penelitian ini akan diuji dengan mengujikan langsung
running aplikasi dan melakukan kegiatan pengujian dengan menganalisis
proses input dan output yang dihasilkan aplikasi.

Dalam metode black box juga dilakukan pengujian dengan cara
memasukkan data normal dan data salah , dari penginputan ini nantinya

akan dilakukan analisis terhadap reaksi yang muncul pada aplikasi.

2. White Box Testing
White box testing adalah cara pengujian dengan melihat ke dalam modul
untuk meneliti kode-kode program yang ada, dan menganalisis apakah ada

kesalahan atau tidak. Jika ada model yang menghasilkan output yang tidak
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sesuai dengan proses bisnis yang dilakukan, maka baris-baris program,
variable, dan parameter yang terlibat pada unit tersebut akan dicek satu
persatu dan diperbaiki, kemudian di-compile ulang (Fatta, 2007). Tahapan

teknik pengujian jalur dasar meliputi:

a) Listing Program
Merupakan baris-baris kode yang nantinya akan diuji. Setiap langkah
dari kode-kode yang ada diberi nomor baik menjalankan statement biasa
atau penggunaan kondisi dalam program. Contoh penerapan tahapan ini
dapat dilihat pada gambar 2.3

Spanjang = $_POST['p'l;
Slebar =$_POST[T);
if($panjang == $lebar)
‘ O,

$jenisBangun = 'Persegi’;
Jelse

{
$jenisBangun = 'Persegi Panjang’; @
}

Sluas = $panjang * Slebar;
echo 'Luas bangun ".$jenisBangun.’ adalah ".Sluas;

Gambar 2.3 Contoh Listing Program (Pressman, 2012)

b) Grafik Alir
Menurut Pressman (2012) grafik alir merupakan sebuah notasi
sederhana yang digunakan untuk merepresentasikan aliran kontrol. Aliran
kontrol yang digambarkan merupakan hasil penomoran dari listing
program. Grafik alir digambarkan dengan node-node (simpul) yang
dihubungkan dengan edge-edge (garis) yang menggambarkan alur
jalannya program. Contoh penggambaran diagram alir dapat dilihat pada

gambar 2.4 dibawah ini
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—— edge/garis

_—node/simpu

Gambar 2.4 Contoh Grafik Alir (Pressman, 2012)

¢) Kompleksitas Siklomatik

Kompleksitas Siklomatik merupakan metrik perangkat lunak yang
menyediakan ukuran kuantitatif dari kompleksitas logis suatu program
(Pressman, 2012). Bila digunakan dalam konteks teknik pengujian
jalur dasar, nilai yang dihitung untuk kompleksitas siklomatik
mendefinisikan jumlah jumlah jalur independen dalam basis set suatu
program (Pressman, 2012). Rumus Yyang digunakan untuk menghitung
kompleksitas siklomatika yaitu:

W@ha=F — N 2.0 N .o (3.1)

Keterangan :

V(G): Kompleksitas Siklomatik
E :Jumlah Edge

N :Jumlah Node

Berdasarkan grafik alir yang ada pada tahapan kedua diketahui
jumlah edge adalah 5 dan jumlah node adalah 5, sehingga dapat
dihitung kompleksitas siklomatik V(G) =E - N+ 2=5 - 5+ 2= 2.

Jadi jumlah jalur independen adalah 2 jalur.
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d) Jalur Progranm Independen

Jalur independen adalah setiap jalur yang melalui program yang
memperkenalkan setidaknya satu kumpulan pernyataan-pernyataan
pemrosesan atau kondisi baru (Pressman, 2012). Bila dinyatakan
dalam grafik alir, jalur independen harus bergerak setidaknya
sepanjang satu edge yang belum dilintasi sebelum jalur tersebut
didefinisi (Pressman, 2012). Dari perhitungan kompleksitas siklomatik.
Basis set yang dihasilkan dari jalur independent secara linier adalah 2
jalur, yaitu:

Jalur1:1-2-3-5
Jalur 2 : 1-2-4-5

e) Pengujian Basis Set

f)

Pada bagian ini diberikan contoh data yang akan memaksa
pelaksanaan jalur di basis set. Data yang dieksekusi dimasukkan ke
dalam grafik alir apakah sudah melewati basis set yang tersedia. Sistem
telah memenuhi syarat kelayakan software jika salah satu jalur yang
dieksekusi setidaknya satu kali. Dari tahap sebelumnya telah diketahui
2 basis set Jika kemudian diuji dengan memasukkan data panjang = 5 dan
lebar 3, maka basis set jalur yang digunakan adalah 1-2-4-5. Dapat dilihat
bahwa jalur telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut
dari segi kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat.

Maintenance

Perawatan diadakan untuk mengatasi masalah pada aplikasi dilain
waktu ketika aplikasi sudah dapat digunakan oleh user. Selama user
menemui bug pada aplikasi ini, maka wuser langsung dapat

mengkonfirmasi kepada developer untuk segera ditangani oleh developer.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

2.4 Forecasting System

Prediksi adalah suatu keadaan untuk memperkirakan keadaan dimasa yang
akan datang melalui pengujian keadaan dimasa lalu. Pada aplikasi prediksi
(Forecasting System), gambaran perkembangan pada masa lalu yang akan diperoleh
dari hasil analisa data yang didapat dari penelitian yang telah dilakukan.
Perkembangan pada masa depan merupakan perkiraan apa yang akan terjadi,

sehingga dapat dikatakan bahwa prediksi selalu diperlukan didalam penelitian.

2.4.1 Jenis- Jenis Metode Forecasting System

Metode Forecasting System dibedakan atas:

a. Metode peramalan yang didasarkan atas penggunaan analisa pola hubungan
antar variabel yang diperkirakan dengan variabel waktu yang merupakan
deret berkala (time series). Metode peramalan termasuk dalam jenis ini
adalah:

1. Metode pemulusan (smoothing)
2. Metode box Jenkins
3. Metode proyeksi tren dengan regresi

b. Metode peramalan yang didasarkan atas penggunaan analisa pola hubungan
antar variabel yang diperkirakan dengan variabel lain yang
mempengaruhinya, yang bukan waktunya disebut dengan metode korelasi
atau sebab akibat (metode causal). Metode peramalan yang termasuk dalam
jenis ini adalah:

1. Metode Regresi dan Korelasi
2. Metode Ekonometri
3. Metode Input Output

2.5  Metode Exponental Smoothing
Metode exponential smoothing adalah suatu prosedur yang secara terus

menerus memperbaiki prediksi dengan merata-rata (menghaluskan = smoothing) nilai


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

masa lalu dari suatu data runtut waktu dengan cara menurun (exponential). Menurut

Trihendradi (2005) analisis exponential smoothing merupakan salah satu analisis

deret waktu, dan merupakan metode forecasting system dengan memberi nilai

pembobot pada serangkaian pengamatan sebelumnya untuk memprediksi nilai masa

depan.

Ada tiga parameter yang perlu penetapan, tergantung dari komponen tren dan

variasi musiman:

1

Alpha (o ) merupakan parameter yang mengontrol pembobotan relatif pada
pengamatan yang baru dilakukan. Jika alpha bernilai 1 maka hanya
pengamatan terbaru yang digunakan secara eksklusif. Sebaliknya bila alpha
bernilai 0 maka pengamatan yang lalu dihitung dengan bobot sepadan dengan
yang terbaru. Parameter alpha digunakan pada semua model.

Beta (B ) merupakan parameter yang mengontrol pembobotan relatif pada
pengamatan yang baru dilakukan untuk mengestimasi kemunculan tren seri.
Nilai beta berkisar dari O sampai 1. Nilai semakin besar menujukkan
pemberian bobot yang semakin besar pada pengamatan terbaru. Parameter beta
digunakan pada model yang memiliki komponen tren linier atau eksponensial
dengan tidak memiliki variasi musiman.

Gamma (y ) merupakan parameter yang mengontrol pembobotan relatif pada
pengamatan yang baru dilakukan untuk mengestimasi kemunculan variasi
musiman. Nilai gamma berkisar dari 0O sampai 1. Nilai semakin besar
menunjukkan pemberian bobot yang semakin besar pada pengamatan terbaru.

Parameter gamma digunakan pada model yang memiliki variasi musiman.

Lebih lanjut Vincent Gaspersz (2004) mengatakan bahwa pemulusan umum

yang dihadapi apabila menggunakan model eksponensial smoothing adalah memilih

konstanta pemulusan o,yang diperkirakan dengan tepat. Nilai a yang tepat pada

umumnya dapat ditentukan dengan pengujian “trial and error”: (coba-coba) terhadap
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a yang berbeda-beda untuk menemukan satu nilai o yang menghasilkan kesalahan
terkecil bila digunakan pada data masa lalu.

Rumus untuk Simple exponential smoothing adalah sebagai berikut:

St=0F X+ (L —0) % Stl e persamaan (2.1)

dimana :

St = peramalan untuk periode t.

Xt + (1-o) = Nilai aktual time series

St.1 = peramalan pada waktu t-1 (waktu sebelumnya)

o = konstanta perataan antara 0 dan 1

Metode Double Exponential Smoothing merupakan salah satu jenis dari
metode Exponential Smoothing yang digunakan ketika berbentuk data tren. Ada dua

metode dalam Double Exponential Smoothing, yaitu :

a. Metode linier satu parameter dari Brown’s

Metode ini dikembangkan oleh Brown’s untuk mengatasi perbedaan yang
muncul antara data aktual dan nilai peramalan apabila ada tren pada plotnya. Dasar
pemikiran dari pemulusan eksponensial linier dari Brown’s adalah serupa dengan
rata-rata bergerak linier (Linier Moving Average), karena kedua nilai pemulusan
tunggal dan ganda ketinggalan dari data yang sebenarnya bilamana terdapat unsur
tren, perbedaan antara nilai pemulusan tunggal dan ganda ditambahkan kepada nilai
pemulusan dan disesuaikan untuk tren.Flowchart untuk metode ini dapat dilihat pada

gambar 2.5 dibawabh ini. Persamaan yang digunakan pada metode ini adalah :

St TaF Xt (L —0)* St persamaan (2.2)

S”% =S+t (L =) * S”1 e ... PEISAMAAN (2.3)

A =5:+(S%-5")=25t-S"1...cccevivviirinnenrnnn.. Persamaan (2.4)

B = [a:(1-a)] (St=S") .ccciiviiiiniiiiiiiiiieenenn., PErsamaan (2.5)

Exponential = A+B........oooiii persamaan (2.6)
dimana:

S’t = Nilai pemulusan eksponensial tunggal
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X: = Nilai aktual periode ke-t

S”: = Nilai pemulusan eksponensial ganda

a = Parameter pemulusan eksponensial yang besarnya 0< a<1
A, B = Konstanta pemulusan

Exponential = Hasil peramalan untuk periode ke depan yang diramalkan

Agar dapat menggunakan persamaan di atas, nilai S’t-1 dan S”t-1 harus
tersedia. Tetapi pada saat T=1, nilai tersebut tidak tersedia. Jadi nilai-nilai ini harus
tersedia di awal.

b. Metode dua parameter dari Holt

Metode ini nilai tren tidak dimuluskan dengan pemulusan ganda secara

langsung, tetapi proses pemulusan tren dilakukan dengan parameter berbeda dengan

parameter pada pemulusan data asli. Secara matematis metode ini ditulis pada tiga

persamaan :

St =oXi+t(L—a) (Stat Te1) coeeeieiiiee e persamaan (2.7)
Te =B(St-St) T (1-B)Ttd eeereiiiiiiiiiiieeieeee, persamaan (2.8)
RRGERS+ T X ... 5. ..o ... 2l persamaan (2.9)

dimana :

St = Nilai pemulusan tunggal

Xt = Data sebenarnya pada waktu ke-t

Tt =Pemulusan tren

Ft+m = nilai ramalan
m = Periode masa mendatang
a,p = konstanta dengan nilai anatar 0 dan 1
Di dalam penelitian yang akan dilakukan ini,peneliti akan menggunakan
metode double exponential smoothing linier satu parameter dari Brown’s sebagai
perhitungan. Metode Double Exponential Smoothing ini dapat digambarkan dalam

flowchart pada gambar 2.5 sebagai berikut:
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Gambar 2.5 Flowchart
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Dimana dalam gambar 2.5 menggambarkan tahapan-tahapan untuk
melakukan perhitungan pada metode Double Exponential Smoothing. Untuk memulai
menjalankan sistem maka hal utama yang harus tersedia adalah data pengeluaran obat
dimana nantinya data inilah yang menjadi bahan pokok untuk menghitung hasil dari
perhitungan prediksi. Jika data pengeluaran obat sudah diinputkan maka barulah
mulai menghitung dengan rumus-rumus yang ada secara bertahap hingga ditemukan
nilai tingkat kesalahannya. Untuk perhitungan nilai tingkat kesalahan disini itu dicari
yang mendapatkan hasil terkecil dari percobaan penggantian nilai alpha (o).

2.6 Ukuran Akurasi Hasil Prediksi

Prediksi seharusnya memberikan informasi tentang berapa ukuran kesalahan,
artinya karena prediksi pasti mengandung kesalahan, maka adalah penting bagi user
untuk menginformasikan seberapa besar kesalahan yang mungkin terjadi. Prediksi
jangka pendek lebih akurat dibandingkan prediksi jangka panjang. Hal ini
disebabkan karena pada prediksi jangka pendek, faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan relatif masih konstan, sedangkan semakin panjang periode prediksi, maka
semakin besar pula kemungkinan terjadinya perubahan faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan.

Ukuran yang di gunakan untuk tugas akhir ini adalah Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) merupakan rata-rata dari keseluruhan persentase
kesalahan (selisih) antara data aktual dengan data hasil prediksi. Ukuran akurasi

dicocokkan dengan data time series, dan ditunjukkan dalam persentase.

n —_—
Y=y

MAPE = U Lt T T T TP TP PPN PRI persamaan (2.10)

Yt—Y/tl
t

dimana,

t = periode

n = banyaknya periode

Y: = nilai aktual pada periode waktu ke t

Yt =nilai ramalan untuk periode waktu ke t
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian menggambarkan tentang bagaimana cara-cara untuk
menjawab rumusan masalah yang ada dan mencapai tujuan yang ingin dicapali
peneliti. Pada bagian ini akan dijelaskan tentang jenis penelitian yang digunakan,

waktu dan tempat penelitian serta penjelasan dari tahapan penelitian yang dilakukan.

3.1  Jenis Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan, penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif dan kuantitatif. Untuk metode kualitatif dalam penelitian ini meliputi
tahapan penemuan masalah yang diteliti kemudian mengkaji studi literatur yang
berkaitan dengan cara untuk menyelesaikan masalah yang ada dan wawancara kepada
pihak-pihak terkait yaitu wawancara kepada kepala instalasi farmasi rumah sakit
DKT Jember. Untuk metode kuantitatif dalam penelitian ini yaitu pada tahapan
mengolah data yang telah didapatkan dalam tahapan wawancara kepada kepala
instalasi farmasi rumah sakit DKT Jember. Data pengeluaran obat selama dua tahun
kebelakang dihitung menggunakan metode sistem peramalan (aplikasi prediksi)
Double Exponential Smoothing sehingga data mentah berupa data pengeluaran obat

diolah menjadi prediksi kebutuhan persediaan obat untuk tahun berikutnya.

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat yang akan dilaksanakan untuk penelitian adalah instalasi farmasi
rumah sakit DKT Jember. Waktu penelitian dilakukan selama empat bulan, dimulai
pada bulan maret 2015 sampai bulan juni 2015.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

3.3  Tahapan Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dalam beberapa tahap diantaranya tahap
pengumpulan data, tahap analisis dan tahap perancangan aplikasi. Tahapan penelitian
disini digunakan untuk mencapai tujuan penelitian yaitu untuk memprediksi
kebutuhan persediaan obat. Tahapan penelitian digambarkan dalam diagram alir
seperti pada gambar 3.1 seperti berikut :

Y

Mengumpulkan Mengolah

Y

¢ L4

Menentukan Metode
dan Analisis

Sesuai
Perencanaan?,

Penulisan
Laporan

Sl Fistake *| " Wawancara i Data di Data

pafullan < Merancang dan
engd Membuat Sistem

Gambar 3.1 Diagram Alir Tahapan Penelitian

Pada tahapan awal untuk memulai penelitian, peneliti melakukan studi
pustaka yang terkait dan sesuai dengan masalah yang ada. Tahapan kedua setelah
melakukan studi pustaka yaitu dengan melakukan wawancara kepada pihak-pihak
terkait dan sekaligus untuk mendapatkan data-data yang diperlukan untuk
membuat sebuah aplikasi. Setelah data diperoleh, tahapan selanjutnya yaitu
menentukan metode dan menganalisis data yang telah didapatkan untuk
merancang dan membuat sebuah aplikasi. Testing atau pengujian dilakukan
setelah perancangan dan pembuatan aplikasi, jika aplikasi belum sesuai dengan
rencana yang diharapkan maka kembali ke tahapan mengumpulkan data
sedangkan jika hasil pengujian telah sesuai dengan apa yang direncanakan maka
akan berlanjut ke tahap penulisan laporan dan penelitian telah selesai dan untuk

lebih jelasnya akan dijelaskan pada sub-bab berikut ini.

3.3.1 Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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1. Studi Literatur
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dan informasi yang
diperlukan untuk proses perancangan aplikasi. Data dan informasi dapat
diperoleh dari lokasi penelitian yaitu di rumah sakit DKT Jember. Selain
itu, studi literatur juga dapat diperoleh dari paper, jurnal ilmiah, serta
buku-buku referensi yang berkaitan dengan penelitian.

2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu cara untuk memperoleh informasi
dari narasumber. Dalam penelitian yang akan dilakukan ini penulis
melakukan wawancara secara langsung pada kepala instalasi farmasi
rumah sakit DKT Jember.

3.3.2 Tahap Analisis

Tahap analisis dilakukan setelah melakukan pengumpulan data mengenai
data pengeluaran obat. Data yang diperoleh akan dianalisa dengan metode Double
Exponential Smoothing dan digunakan untuk membangun aplikasi prediksi
kebutuhan persediaan obat. Dimana hasil rekap data pengeluaran obat setiap
bulannya nanti digunakan sebagai data acuan untuk menghitung hasil prediksi dan
menghitung sesuai rumus yang ada pada metode Double Exponential Smoothing
dan setelah itu dihitung akurasi hasil prediksinya dengan rumus yang ada pada
metode MAPE.  Proses prediksi dengan menggunakan metode Double
Exponential Smoothing dapat dilihat pada gambar 3.2
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Gambar 3.2 Diagram Alir Aplikasi Prediksi Kebutuhan Stok Obat
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3.3.3 Tahap Pengembangan Aplikasi

Pengembangan aplikasi dilakukan setelah tahap pengolahan data
pengeluaran obat telah selesai dilakukan. Pengembangan dilakukan untuk
memberikan gambaran secara umum mengenai aplikasi yang akan dibangun.
Pembuatan pengembangan perangkat lunak ini menggunakan model waterfall
sesuai dengan yang dijelaskan pada tinjauan pustaka. Dimana untuk proses
awal membuat kebutuhan fungsional dan nonfungsional dari perangkat lunak
yang akan dibangun, kemudian membuat design dari aplikasi yang akan
dibangun mulai dari business process, usecase diagram, usecase scenario,
sequence diagram, activity diagram, class diagram, entity relationship
diagram (ERD). Setelah design telah dibuat, maka langkah selanjutnya yaitu
pengimplementasian kode program. Penulisan kode program (coding)
menggunakan bahasa pemograman Page Hyper Text Pre-Processor (PHP)
dengan bantuan framework Code Igniter (Cl) dan manajemen basisdata
menggunakan DBMS MySQL. Setelah design diimplementasikan kedalam
kode program maka langkah selanjutnya yaitu pengujian menggunakan

pengujian whitebox dan blackbox.

3.4  Gambaran Umum Aplikasi

Aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat ini membantu untuk
memprediksikan kebutuhan persediaan obat tiap bulan setiap tahunnya dimana untuk
meramalkan tahun yang akan datang dihitung berdasarkan persediaan obat tahun
sebelumnya. Aplikasi ini akan membantu instalasi farmasi rumah sakit DKT Jember
untuk mengorder obat pada bulan yang diinginkan berdasarkan hasil peramalan
kebutuhan persediaan obat agar tidak terjadi kekurangan maupun kelebihan obat.
Aktor yang terlibat dalam aplikasi ini adalah (1) administrator yang mempunyai
peran untuk memanajemen user, memanajemen data obat, menginputkan jumlah obat

yang baru dibelanjakan, melihat data pengeluaran obat, memprediksi kebutuhan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

persediaan obat. (2) Apoteker yang mempunyai peran untuk memanajemen keluarnya
obat, melihat data obat dan hasil prediksi kebutuhan persediaan obat.

Setiap hari apoteker bertugas untuk merekam jumlah pengeluaran obat yang
otomatis akan mengurangi persediaan obat tersebut. Aplikasi akan mengolah data
pengeluaran obat menggunakan metode Double Exponential Smoothing dengan
beberapa nilai konstanta yang berbeda. Hasil dari perhitungan Double Exponential
Smoothing dengan nilai konstanta yang berbeda-beda digunakan untuk menghitung
tingkat kesalahannya menggunakan metode Mean Absolute Percentage Error
(MAPE) dan dicari yang memiliki hasil terkecil. Hasil terkecil dari perhitungan

MAPE lah yang merupakan hasil dari nilai prediksi kebutuhan persediaan obat.
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BAB 4. DESAIN DAN PENGEMBANGAN APLIKASI

Bab ini akan menguraikan tentang proses pengembangan untuk
mengimplementasikan metode Double Exponential Smoothing untuk aplikasi prediksi
kebutuhan obat. Proses pengembangan aplikasi menggunakan model

pengembangan aplikasi waterfall sesuai dengan yang dijelaskan pada bab 3.

4.1  Statement Of Purpose

Aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat merupakan aplikasi yang
digunakan untuk membantu bagian instalasi farmasi rumah sakit DKT Jember
memprediksikan persediaan obat sesuai kebutuhan. Tujuan dikembangkan aplikasi
ini adalah untuk membantu bagian instalasi farmasi rumah sakit DKT Jember
mencukupi kebutuhan persediaan obat sehingga tidak terjadi kehabisan persediaan
obat maupun kelebihan obat secara berlebih karena pada prinsipnya obat memiliki
tanggal kadaluarsa yang berbeda-beda maka alangkah baiknya jika persediaan obat
itu sesuai kebutuhan yang diperlukan sehingga dapat meminimalisir persediaan obat
yang mendekati tanggal kadaluarsa. Aplikasi ini dapat memanajemen data user, data
jenis obat, data bentuk obat, data obat, data persediaan obat, data pengeluaran, dan

hasil prediksi.

4.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Analisis kebutuhan perangkat lunak dalam penelitian ini yaitu dengan
cara mengidentifikasi permasalahan yang ada untuk kemudian dicatat dan
dijadikan bahan untuk mulai membangun aplikasi prediksi kebutuhan obat. Analisis
kebutuhan yang dilakukan meliputi proses pengumpulan data kebutuhan fungsional

dan kebutuhan non-fungsional.
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4.2.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional merupakan hal pokok yang harus dapat dilakukan

oleh aplikasi dalam menerima masukan untuk diproses sehingga menghasilkan

keluaran. Kebutuhan fungsional dari aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat

antara lain:

1. Aplikasi dapat menyimpan dan memanajemen (create,update,cetak) data
user.

2. Aplikasi dapat menyimpan dan memanajemen (create,update,cetak) data
pendukung seperti data jenis obat, data bentuk obat, data obat.

3. Aplikasi dapat menyimpan dan memanajemen data yang digunakan sebagai
acuan untuk menghitung hasil prediksi seperti data persediaan obat, data
pengeluaran obat.

4.  Aplikasi dapat memprediksikan kebutuhan persediaan obat.

4.2.2 Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsional merupakan hal yang dibutuhkan oleh aplikasi

untuk mendukung aktivitas aplikasi sesuai dengan kebutuhan fungsional yang

telah disusun. Kebutuhan non-fungsional dari aplikasi prediksi kebutuhan

persediaan obat antara lain:

1.

Aplikasi dapat digunakan oleh banyak pengguna pada saat yang bersamaan
dan pada komputer yang berbeda.

Tampilan dan bahasa komunikasi aplikasi mudah dimengerti oleh pengguna
untuk memberikan kenyamanan pemakaian dan memudahkan pengoperasian.

Aplikasi menggunakan username dan password untuk autentifikasi akses
pengguna terhadap aplikasi.
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4.3 Business Process

Business Process merupakan sekumpulan proses yang dilakukan untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Terdapat beberapa komponen untuk mencapai tujuan
tersebut, yaitu data yang menjadi masukan (input) dan media yang digunakan
sehingga akan dihasilkan data keluaran (output) dan melakukan tujuan (goal) yang
ingin dicapai. Business Process aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat seperti

yang dijelaskan pada Gambar 4.1

4.4 UseCase Diagram
Usecase Diagram adalah dokumentasi untuk menggambarkan fitur dan aktor
yang terdapat pada aplikasi yang akan dibuat. Usecase diagram aplikasi prediksi

kebutuhan persediaan obat seperti yang dijelaskan pada Gambar 4.2
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Gambar 4.2 Usecase Diagram
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45 Definisi Aktor

Definisi aktor merupakan penjelasan tentang aktor — aktor sebagai pengguna

30

dari aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat yang akan dibagun. Terdapat 2 (dua)

aktor dari hasil analisis seperti yang dijelaskan pada Tabel 4.1

Tabel 4.1. Definisi Aktor

No

Aktor

Deskripsi

1.

2.

Admin

Apoteker

Admin merupakan aktor yang memiliki
hak akses untuk mengatur proses prediksi
secara penuh. Aktor ini dapat melakukan
login dan logout, memanajemen data
user, memanajemen data jenis obat,
memanajemen  data  bentuk  obat,
memanajemen data obat, melihat data
pengeluaran obat, memanajemen data
persediaan obat, melihat perhitungan
hasil prediksi.

Apoteker merupakan aktor yang memiliki
hak akses untuk memasukkan data
pengeluaran obat. Aktor ini dapat
melakukan login dan logout, melihat data
obat, memanejemen data pengeluaran
obat, melihat data persediaan obat,

melihat perhitungan hasil prediksi.
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Definisi Usecase merupakan penjelasan dari masing — masing Usecase atau

fitur — fitur pada aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat. Penjelasan usecase
dapat di lihat pada Tabel 4.2

No

uc-01

uC-02

uC-03

ucC-04

UC-05

UC-06

Tabel 4.2 Definisi Usecase

Usecase

Login

Logout

Manajemen Data

User

Manajemen Data
Jenis Obat

Manajemen Data
Bentuk Obat

Manajemen Data
Obat

Penjelasan

Merupakan usecase yang menggambarkan
proses login atau autentifikasi untuk masuk

aplikasi.

Merupakan usecase yang menggambarkan

proses keluar dari aplikasi.

Merupakan usecase yang menggambarkan
proses manajemen (create, read, update,
cetak) data user ( pengakses aplikasi

menggunakan login ).

Merupakan usecase yang menggambarkan
proses manajemen (create, read, cetak)

data jenis obat.

Merupakan usecase yang menggambarkan
proses manajemen (create, read, cetak)
data bentuk obat.

Merupakan usecase yang menggambarkan
proses manajemen (create, read, update,
cetak) data obat.
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ucC-07

uC-08

uC-09

UC-10

UC-11

UC-12

Lihat Data Obat

Manajemen Data

Pengeluaran obat

Lihat Data
Pengeluaran Obat

Manajemen Data

Persediaan Obat

Lihat Data

Persediaan Obat

Lihat Hasil
Prediksi

Merupakan usecase yang menggambarkan

proses menampilkan data obat.

Merupakan usecase yang menggambarkan
proses manajemen (create, read, cetak)
data pengeluaran obat.

Merupakan usecase yang menggambarkan
proses menampilkan data pengeluaran obat
serta dapat mencetak data pengeluaran
obat.

Merupakan usecase yang menggambarkan
proses manajemen (create, read, update,
cetak) data persediaan obat.

Merupakan usecase yang menggambarkan
proses
obat.

menampilkan data persediaan

Merupakan usecase yang menggambarkan

proses menampilkan  hasil  prediksi

kebutuhan obat.

4.7 Usecase Skenario

32

Usecase skenario adalah dokumentasi terhadap kebutuhan fungsional aplikasi.

Usecase skenario aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat adalah sebagai berikut.

4.7.1 Usecase Skenario Login
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Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan

skenario alternatif usecase skenario login dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Usecase Skenario Login

Nomor Usecase uC-01

Nama Login

Aktor Admin, Apoteker

Pre Condition Admin dan Apoteker harus mempunyai

nama pengguna dan password dengan
level masing - masing untuk masuk ke
dalam sistem
Post Condition Adminr dan Apoteker berhasil login atau
masuk ke sistem.
SKENARIO NORMAL LOGIN
Aktor Sistem
1.  Menjalankan sistem
2. Menampilkan Form Login
3. Memasukkan username dan
password
4.  Menekan tombol “Sign In”
5. Mengecek data login ke database
6.  Menampilkan halaman home sesuai
level masing — masing
SKENARIO ALTERNATIF LOGIN
Aktor Sistem
5a Inputan tidak valid
6a  Menampilkan form login dengan

keterangan “Login Gagal”
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4.7.2 Usecase Skenario Logout
Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario usecase skenario

logout dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Usecase Skenario Logout

Nomor Usecase uC-02

Nama Logout

Aktor Admin dan Apoteker

Pre Condition Admin dan Apoteker harus sudah

melakukan login dan masuk ke dalam
sistem

Post Condition Admin dan Apoteker berhasil logout atau
keluar dari sistem.

SKENARIO NORMAL LOGOUT
Aktor Sistem
1. KIlik “Logout” dibagian pojok
kanan atas halaman

3. Menghapus ijin akses sistem
4.  Menampilkan form login (Please

Sign In)

4.7.3 Usecase Skenario Manajemen Data User (view)
Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif usecase skenario manajemen data user (view) dapat dilihat pada
Tabel 4.5
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Tabel 4.5 Usecase Skenario Manajemen Data User (view)

Nomor Usecase
Nama

Aktor

Pre Condition

Post Condition

UC-03

Manajemen Data User (view)

Admin

Admin harus melakukan login ke dalam
sistem

Admin berhasil melihat data user

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA USER (VIEW)

Aktor
1  Klik menu “Data User” pada

menu utama (home)

Sistem

2. Menampilkan halaman data user

4.7.4 Usecase Skenario Manajemen Data User (insert)
Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal usecase

skenario manajemen data user (insert) dapat dilihat pada Tabel 4.6

Tabel 4.6 Usecase Skenario Manajemen Data User (Insert)

Nomor Usecase
Nama

Aktor

Pre Condition

Post Condition

UC-03

Manajemen Data User (Insert)

Admin

Admin harus mengisi semua data pada
form data user

Admin berhasil menyimpan data ke dalam
database dan sistem menampilkan data

user

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA USER (INSERT)
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Aktor Sistem
1 Klik menu “Data User” pada
halaman utama (home)
2 Menampilkan halaman data user
3  Kilik button Insert
4 Menampilkan form data user
5  Mengisi form data user
6 Klik button “save”
7 Cek inputan
8 Menyimpan data dalam database
9 Menampilkan kembali halaman
data user
SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA USER (INSERT)
5a Inputan tidak valid
6a Menampilkan warning kesalahan
pada setiap fieldnya
7a  Klik button cancel

8a  Menampilkan halaman data user

4.7.5 Usecase Skenario Manajemen Data User (Update)
Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif usecase skenario manajemen data user (update) dapat dilihat pada
Tabel 4.7

Tabel 4.7 Usecase Skenario Manajemen Data User (Update)

Nomor Usecase UC-03
Nama Manajemen Data User (Update)
Aktor Admin
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Pre Condition 1. Terdapat data yang akan di ubah
2. Admin harus mengisi semua data pada
form data user
Post Condition Admin berhasil menyimpan data yang
sudah diubah ke dalam database dan
sistem menampilkan data user
SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA USER (UPDATE)
Aktor Sistem
1. Klik menu “Data User” pada
halaman utama (home)
2. Menampilkan halaman data user
3. KIlik button Update pada salah
satu kolom yang ingin diupdate
4.  Menampilkan form data user
5. Mengupdate form data user
6.  KIik button save
7. Cekinputan

8.  Menyimpan data dalam database

9.  Menampilkan kembali halaman
data user
SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA USER (UPDATE)
Aktor Sistem

5a. Inputan tidak valid
6a. Menampilkan warning kesalahan
pada setiap fieldnya
7a  KIlik button cancel

8a. Menampilkan halaman data user
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4.7.6 Usecase Skenario Manajemen Data User (cetak)
Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif usecase skenario manajemen data user (cetak) dapat dilihat pada
Tabel 4.8

Tabel 4.8 Usecase Skenario manajemen data user (cetak)

Nomor Usecase UC-03
Nama manajemen data user (cetak)
Aktor Admin
Pre Condition Terdapat data yang akan dicetak
Post Condition Admin berhasil mencetak data user
SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA USER (CETAK)
Aktor Sistem

1 Klik menu “Data User” pada
halaman utama (home)
2. Menampilkan halaman data user
3.  Klik button “tools”
4.  Klik “Export as PDF”
5. Menampilkan kotak dialog pilihan
untuk membuka data
6. Pilih “Save File” pada pilihan
radio button
7.  Klik button “OK”
8.  Menampilkan hasil download data

user dalam bentuk pdf

4.7.7 Usecase Skenario Manajemen Data Jenis Obat (view)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

39

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif usecase skenario manajemen data jenis obat (view) dapat dilihat

pada Tabel 4.9

Tabel 4.9 Usecase Skenario Manajemen Data Jenis Obat (view)

Nomor Usecase UC-04

Nama Manajemen Data Jenis Obat (view)

Aktor Admin

Pre Condition Admin harus melakukan login ke dalam
sistem

Post Condition Admin berhasil melihat data jenis obat

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA JENIS OBAT (VIEW)
Aktor Sistem

1 Klik menu “Data Jenis Obat”

pada menu utama (home)
2.  Menampilkan halaman data jenis

obat

4.7.8 Usecase Skenario Manajemen Data Jenis Obat (insert)
Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal usecase

skenario manajemen data jenis obat (insert) dapat dilihat pada Tabel 4.10

Tabel 4.10 Usecase Skenario Manajemen Data Jenis Obat (Insert)

Nomor Usecase UC-04

Nama Manajemen Data Jenis Obat (Insert)
Aktor Admin

Pre Condition Admin harus mengisi semua data pada

form data jenis obat
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Post Condition Admin berhasil menyimpan data ke dalam
database dan sistem menampilkan data
jenis obat

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA JENIS OBAT (INSERT)
Aktor Sistem
1  Klik menu “Data Jenis Obat”
pada halaman utama (home)
2 Menampilkan halaman data jenis
obat

3  Kilik button Insert
4 Menampilkan form data jenis obat

5  Mengisi form data jenis obat

6 Klik button “save”
|7 Cek inputan
8  Menyimpan data dalam database
9 Menampilkan kembali halaman

data jenis obat
SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA JENIS OBAT (INSERT)
5a Inputan tidak valid
6a Menampilkan warning kesalahan
pada setiap fieldnya

7a  Klik button cancel
8a Menampilkan halaman data jenis

obat

4.7.9 Usecase Skenario Manajemen Data Jenis Obat (cetak)
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Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif usecase skenario manajemen data jenis obat (cetak) dapat dilihat
pada Tabel 4.11

Tabel 4.11 Usecase Skenario manajemen data jenis obat (cetak)

Nomor Usecase UC-04
Nama manajemen data jenis obat (cetak)
Aktor Admin
Pre Condition Terdapat data yang akan dicetak
Post Condition Admin berhasil mencetak data jenis obat
SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA JENIS OBAT (CETAK)
Aktor Sistem

1 Klik menu “Data Jenis Obat”
pada halaman utama (home)
2. Menampilkan halaman data jenis
obat
3. Klik button “tools”
4.  Klik “Export as PDF”
5. Menampilkan kotak dialog pilihan
untuk membuka data
6. Pilih “Save File” pada pilihan
radio button
7.  Klik button “OK”
8.  Menampilkan hasil download data

jenis obat dalam bentuk pdf

4.7.10 Usecase Skenario Manajemen Data Bentuk Obat (view)
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Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif usecase skenario manajemen data bentuk obat (view) dapat dilihat

pada Tabel 4.12

Tabel 4.12 Usecase Skenario Manajemen Data Bentuk Obat (view)

Nomor Usecase UC-05

Nama Manajemen Data Bentuk Obat (view)

Aktor Admin

Pre Condition Admin harus melakukan login ke dalam
sistem

Post Condition Admin berhasil melihat data bentuk obat

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA BENTUK OBAT (VIEW)
Aktor Sistem

1 Klik menu “Data Bentuk Obat”

pada menu utama (home)
2. Menampilkan halaman data bentuk

obat

4.7.11 Usecase Skenario Manajemen Data Bentuk Obat (insert)
Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal usecase
skenario manajemen data bentuk obat (insert) dapat dilihat pada Tabel 4.13

Tabel 4.13 Usecase Skenario Manajemen Data Jenis Obat (Insert)

Nomor Usecase UC-05

Nama Manajemen Data Bentuk Obat (Insert)
Aktor Admin

Pre Condition Admin harus mengisi semua data pada

form data bentuk obat
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Post Condition Admin berhasil menyimpan data ke dalam
database dan sistem menampilkan data
bentuk obat

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA BENTUK OBAT (INSERT)
Aktor Sistem
1  Klik menu “Data Bentuk Obat”
pada halaman utama (home)
2 Menampilkan halaman data bentuk
obat

3  Kilik button Insert
4 Menampilkan form data bentuk obat

5  Mengisi form data bentuk obat

6 Klik button “save”
|7 Cek inputan
8  Menyimpan data dalam database
9 Menampilkan kembali halaman

data bentuk obat

SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA BENTUK OBAT (INSERT)

5a Inputan tidak valid
6a Menampilkan warning kesalahan

pada setiap fieldnya

7a  Klik button cancel
8a Menampilkan halaman data bentuk

obat

4.7.12 Usecase Skenario Manajemen Data Bentuk Obat (cetak)
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Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif usecase skenario manajemen data bentuk obat (cetak) dapat dilihat
pada Tabel 4.14

Tabel 4.14 Usecase Skenario manajemen data bentuk obat (cetak)

Nomor Usecase UC-05
Nama manajemen data bentuk obat (cetak)
Aktor Admin
Pre Condition Terdapat data yang akan dicetak
Post Condition Admin berhasil mencetak data bentuk obat
SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA BENTUK OBAT (CETAK)
Aktor Sistem

1 Klik menu “Data Bentuk Obat”
pada halaman utama (home)
2. Menampilkan halaman data bentuk
obat
3. Klik button “tools”
4.  Klik “Export as PDF”
5. Menampilkan kotak dialog pilihan
untuk membuka data
6. Pilih “Save File” pada pilihan
radio button
7.  Klik button “OK”
8.  Menampilkan hasil download data
bentuk obat dalam bentuk pdf

4.7.13 Usecase Skenario Manajemen Data Obat (view)
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Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan

skenario alternatif usecase skenario manajemen data obat (view) dapat dilihat pada

Tabel 4.15

Tabel 4.15 Usecase Skenario Manajemen Data Obat (view)

Nomor Usecase
Nama
Aktor

Pre Condition

Post Condition

UC-06

Manajemen Data Obat (view)

Admin

Admin harus melakukan login ke dalam
sistem

Admin berhasil melihat data obat

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA OBAT (VIEW)

Aktor
1 Klik menu “Data Obat” pada

menu utama (home)

Sistem

2. Menampilkan halaman data obat

4.7.14 Usecase Skenario Manajemen Data Obat (insert)

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal usecase

skenario manajemen data obat (insert) dapat dilihat pada Tabel 4.16

Tabel 4.16 Usecase Skenario Manajemen Data Obat (Insert)

Nomor Usecase
Nama

Aktor

Pre Condition

Post Condition

UC-06

Manajemen Data Obat (Insert)

Admin

Admin harus mengisi semua data pada
form data obat

Admin berhasil menyimpan data ke dalam
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database dan sistem menampilkan data
obat

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA OBAT (INSERT)
Aktor Sistem
1  Klik menu “Data Obat” pada
halaman utama (home)
2 Menampilkan halaman data obat
3  Kilik button Insert
4 Menampilkan form data obat
5  Mengisi form data obat
6  Klik button “save”
7 Cek inputan
8 Menyimpan data dalam database
9 Menampilkan kembali halaman
data obat
SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA OBAT (INSERT)
5a Inputan tidak valid
6a Menampilkan warning kesalahan
pada setiap fieldnya
7a  Klik button cancel

8a  Menampilkan halaman data obat

4.7.15 Usecase Skenario Manajemen Data Obat (Update)
Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif usecase skenario manajemen data obat (update) dapat dilihat pada
Tabel 4.17
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Tabel 4.17 Usecase Skenario Manajemen Data Obat (Update)

Nomor Usecase UC-06

Nama Manajemen Data Obat (Update)
Aktor Admin

Pre Condition 1. Terdapat data yang akan di ubah

2. Admin harus mengisi semua data pada
form data obat
Post Condition Admin berhasil menyimpan data yang
sudah diubah ke dalam database dan
sistem menampilkan data obat
SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA OBAT (UPDATE)
Aktor Sistem
1. Klik menu “Data Obat” pada
halaman utama (home)
2. Menampilkan halaman data obat
3. Kilik button Update pada salah
satu kolom yang ingin diupdate
4.  Menampilkan form data obat
5.  Mengupdate form data obat
6.  Klik button save
7.  Cek inputan

8.  Menyimpan data dalam database

9.  Menampilkan kembali halaman
data obat
SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA OBAT (UPDATE)
Aktor Sistem

5a. Inputan tidak valid
6a. Menampilkan warning kesalahan
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pada setiap fieldnya
7a  Klik button cancel

8a. Menampilkan halaman data obat

4.7.16 Usecase Skenario Manajemen Data Obat (cetak)
Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif usecase skenario manajemen data obat (cetak) dapat dilihat pada
Tabel 4.18

Tabel 4.18 Usecase Skenario manajemen data obat (cetak)

Nomor Usecase UC-06
Nama manajemen data obat (cetak)
Aktor Admin
Pre Condition Terdapat data yang akan dicetak
Post Condition Admin berhasil mencetak data obat
SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA OBAT (CETAK)
Aktor Sistem

1  Klik menu “Data Obat” pada
halaman utama (home)
2. Menampilkan halaman data obat
3. Klik button “tools”
4.  Klik “Export as PDF”
5. Menampilkan kotak dialog pilihan
untuk membuka data
6. Pilih “Save File” pada pilihan
radio button
7.  Klik button “OK”
8.  Menampilkan hasil download data
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obat dalam bentuk pdf

4.7.17 Usecase Skenario Lihat Data Obat (view)
Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif usecase skenario lihat data obat (view) dapat dilihat pada Tabel
4.19

Tabel 4.19 Usecase Skenario Lihat Data Obat (view)

Nomor Usecase uC-07

Nama Lihat Data Obat (view)

Aktor Apoteker

Pre Condition Apoteker harus melakukan login ke dalam
sistem

Post Condition Apoteker berhasil melihat data obat

SKENARIO NORMAL LIHAT DATA OBAT (VIEW)
Aktor Sistem

1 Klik menu “Data Obat” pada

menu utama (home)
2. Menampilkan halaman data obat

4.7.18 Usecase Skenario Manajemen Data Pengeluaran Obat (view)
Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif usecase skenario manajemen data pengeluaran obat (view) dapat
dilihat pada Tabel 4.20
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Tabel 4.20 Usecase Skenario Manajemen Data Pengeluaran Obat (view)

Nomor Usecase

Nama

Aktor

Pre Condition

Post Condition

UC-08

Manajemen Data Pengeluaran Obat
(view)

Apoteker

Apoteker harus melakukan login ke dalam
sistem

Apoteker  berhasil melihat  data

pengeluaran obat

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN PENGELUARAN DATA OBAT

Aktor
1 Klik menu “Data Pengeluaran”

pada menu utama (home)

(VIEW)

Sistem

2.  Menampilkan halaman data

pengeluaran obat

4.7.19 Usecase Skenario Manajemen Data Pengeluaran Obat (insert)

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal usecase

skenario manajemen data pengeluaran obat (insert) dapat dilihat pada Tabel 4.21

Tabel 4.21 Usecase Skenario Manajemen Data Pengeluaran Obat (Insert)

Nomor Usecase

Nama

Aktor
Pre Condition

UC-08
Manajemen Data Pengeluaran Obat
(Insert)
Apoteker

Apoteker harus mengisi semua data pada
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form data pengeluaran obat

Post Condition Apoteker berhasil menyimpan data ke
dalam database dan sistem menampilkan
data pengeluaran obat

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA PENGELUARAN OBAT
(INSERT)
Aktor Sistem
1  Klik menu “Data Pengeluaran”
pada halaman utama (home)
2 Menampilkan halaman data
pengeluaran obat
3  Kilik button Insert
4 Menampilkan form data transaksi
5  Mengisi form data transaksi
6 Klik button “save”
7 Cek inputan
8  Menyimpan data dalam database
9 Menampilkan kembali halaman
data pengeluaran obat
SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA PENGELUARAN OBAT
(INSERT)
5a Inputan tidak valid
6a Menampilkan warning kesalahan
pada setiap fieldnya
7a  Klik button cancel

8a Menampilkan halaman data
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pengeluaran obat

4.7.20 Usecase Skenario Lihat Data Pengeluaran Obat
Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif usecase skenario lihat data pengeluaran obat dapat dilihat pada
Tabel 4.22

Tabel 4.22 Usecase Skenario Lihat Data Pengeluaran Obat

Nomor Usecase uC-09

Nama Lihat Data Pengeluaran Obat

Aktor Admin

Pre Condition Admin harus melakukan login ke dalam
sistem

Post Condition Admin berhasil melihat data pengeluaran
obat

SKENARIO NORMAL LIHAT PENGELUARAN DATA OBAT
Aktor Sistem

1  Klik menu “Data Pengeluaran”

pada menu utama (home)
2. Menampilkan halaman data

pengeluaran obat

4.7.21 Usecase Skenario Lihat Data Pengeluaran Obat (cetak)
Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif usecase skenario lihat data pengeluaran obat (cetak) dapat dilihat
pada Tabel 4.23
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Tabel 4.23 Usecase Skenario lihat data pengeluaran obat (cetak)

Nomor Usecase uC-09

Nama Lihat data pengeluaran obat (cetak)

Aktor Admin

Pre Condition Terdapat data yang akan dicetak

Post Condition Admin berhasil mencetak data

pengeluaran obat
SKENARIO NORMAL LIHAT DATA PENGELUARAN OBAT (CETAK)
Aktor Sistem
1  Klik menu “Data Pengeluaran”
pada halaman utama (home)
2. Menampilkan halaman data
pengeluaran obat
3. Klik button “tools”
4.  Klik “Export as PDF”
5. Menampilkan kotak dialog pilihan
untuk membuka data
6. Pilih “Save File” pada pilihan
radio button
7.  Klik button “OK”
8.  Menampilkan hasil download data

pengeluaran obat dalam bentuk pdf

4.7.22 Usecase Skenario Manajemen Data Persediaan Obat (view)
Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif usecase skenario manajemen data persediaan (view) dapat dilihat
pada Tabel 4.24
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Tabel 4.24 Usecase Skenario Manajemen Data Persediaan Obat (view)

Nomor Usecase
Nama

Aktor

Pre Condition

Post Condition

UC-10

Manajemen Data Persediaan Obat (view)
Admin

Admin harus melakukan login ke dalam
sistem

Admin berhasil melihat data persediaan

obat

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA PERSEDIAAN OBAT (VIEW)

Aktor
1 Klik menu “Persediaan Obat”

pada menu utama (home)

Sistem

2. Menampilkan halaman data

persediaan

4.7.23 Usecase Skenario Manajemen Data Persediaan Obat (insert)

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal usecase

skenario manajemen data persediaan obat (insert) dapat dilihat pada Tabel 4.25

Tabel 4.25 Usecase Skenario Manajemen Data Persediaan Obat (Insert)

Nomor Usecase
Nama

Aktor

Pre Condition

Post Condition

UC-10

Manajemen Data Persediaan Obat (Insert)
Admin

Admin harus mengisi semua data pada
form stok obat

Admin berhasil menyimpan data ke dalam

database dan sistem menampilkan data
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persediaan obat
SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA PERSEDIAAN OBAT (INSERT)
Aktor Sistem
1 Klik menu “Persediaan Obat”
pada halaman utama (home)
2 Menampilkan halaman data
persediaan
3  Kilik button Insert
4 Menampilkan form stok obat
5  Mengisi form stok obat
6 Klik button “save”
7 Cek inputan
8 Menyimpan data dalam database
9 Menampilkan kembali halaman
data persediaan
SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA PERSEDIAAN OBAT
(INSERT)
5a Inputan tidak valid
6a Menampilkan warning kesalahan
pada setiap fieldnya
7a  Klik button cancel
8a  Menampilkan halaman data

persediaan obat

4.7.24 Usecase Skenario Manajemen Data Persediaan Obat (Update)
Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif usecase skenario manajemen data persediaan obat (update) dapat
dilihat pada Tabel 4.26
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Tabel 4.26 Usecase Skenario Manajemen Data Persediaan Obat (Update)

Nomor Usecase UC-10

Nama Manajemen Data Persediaan  Obat
(Update)

Aktor Admin

Pre Condition 1. Terdapat data yang akan di ubah

2. Admin harus mengisi semua data pada
form stok obat
Post Condition Admin berhasil menyimpan data yang
sudah diubah ke dalam database dan
sistem menampilkan data persediaan obat
SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA PERSEDIAAN OBAT
(UPDATE)
Aktor Sistem
1. Klik menu “Persediaan Obat”
pada halaman utama (home)
2. Menampilkan halaman data
persediaan obat
3. Kilik button Update pada salah
satu kolom yang ingin diupdate
4. Menampilkan form stok obat
5.  Mengupdate form stok obat
6. Klik button save
7. Cek inputan
8.  Menyimpan data dalam database
9. Menampilkan kembali halaman
data persediaan obat
SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA PERSEDIAAN OBAT
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(UPDATE)
Aktor Sistem

5a. Inputan tidak valid
6a. Menampilkan warning kesalahan
pada setiap fieldnya
7a  Klik button cancel
8a. Menampilkan halaman data

persediaan obat

4.7.25 Usecase Skenario Manajemen Data Persediaan Obat (cetak)
Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif usecase skenario manajemen data persediaan obat (cetak) dapat
dilihat pada Tabel 4.27

Tabel 4.27 Usecase Skenario manajemen data persediaan obat (cetak)

Nomor Usecase UC-10

Nama manajemen data persediaan obat (cetak)

Aktor Admin

Pre Condition Terdapat data yang akan dicetak

Post Condition Admin berhasil mencetak data perssediaan

obat

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA PERSEDIAAN OBAT (CETAK)

Aktor Sistem

! Klik menu “Persediaan Obat”
pada halaman utama (home)
2.  Menampilkan halaman data

persediaan obat

3.  Klik button “tools”
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4.  Klik “Export as PDF”
5. Menampilkan kotak dialog pilihan
untuk membuka data
6. Pilih “Save File” pada pilihan
radio button
7.  Klik button “OK”
8.  Menampilkan hasil download data
persediaan obat dalam bentuk pdf

4.7.26 Usecase Skenario Manajemen Data Persediaan Obat (view details)
Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif usecase skenario manajemen data persediaan obat (view details)
dapat dilihat pada Tabel 4.28

Tabel 4.28 Usecase Skenario manajemen data persediaan obat (view details)

Nomor Usecase UC-10

Nama manajemen data persediaan obat (view
details)

Aktor Admin

Pre Condition Terdapat data masuknya persediaan obat

Post Condition Admin berhasil melihat details masuknya

persediaan obat
SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA PERSEDIAAN OBAT (VIEW
DETAILS)
Aktor Sistem
1  Klik menu “Persediaan Obat”
pada halaman utama (home)
2. Menampilkan halaman persediaan
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obat
3.  Klik Details pada salah satu
kolom yang ingin dilihat details
stok masuknya
4.  Menampilkan data details

persediaan obat masuk

4.7.27 Usecase Skenario Lihat Data Persediaan Obat
Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif usecase skenario lihat data persediaan dapat dilihat pada Tabel

4.29

Tabel 4.29 Usecase Skenario Lihat Data Persediaan Obat

Nomor Usecase UC-11

Nama Lihat Data Persediaan Obat

Aktor Apoteker

Pre Condition Apoteker harus melakukan login ke dalam
sistem

Post Condition Apoteker berhasil melihat data persediaan
obat

SKENARIO NORMAL LIHAT DATA PERSEDIAAN OBAT
Aktor Sistem

1 Klik menu “Persediaan Obat”

pada menu utama (home)
2.  Menampilkan halaman data

persediaan

4.7.28 Usecase Skenario Lihat Hasil Prediksi
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Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan

skenario alternatif usecase skenario lihat hasil prediksi dapat dilihat pada Tabel 4.30

Tabel 4.30 Usecase Skenario Lihat hasil Prediksi

Nomor Usecase UC-12

Nama Lihat Hasil Prediksi

Aktor Admin, Apoteker

Pre Condition Terdapat data pengeluaran obat

Post Condition Admin berhasil melihat hasil prediksi
SKENARIO NORMAL LIHAT HASIL PREDIKSI
Aktor Sistem

1 Klik menu “Prediksi” pada
menu utama (home)
2. Menampilkan form prediksi data
obat
3. Mengisi form prediksi data obat
4.  Klik button prediksi
5. Menampilkan tabel perhitungan

hasil prediksi yang diinginkan

4.8 Activity Diagram
Activity diagram adalah diagram yang menjelaskan alur kerja operasional secara
langkah demi langkah dari komponen suatu aplikasi. Activity diagram aplikasi

prediksi kebutuhan persediaan obat adalah sebagai berikut.
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4.8.1 Activity Diagram Login

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase login dapat dilihat pada

gambar 4.3

Actor System

s ) (
; Menampilkan form login (Please

Menjalankan sistem L Sign In)
& 4
Menginputkan username dan

password

u 4

Kk button *Sign In”

input tidak valid

Input valid

Menampilkan halaman home
sesuai level masing-masing

Gambar 4.3 Activity Diagram Login

Gambar diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan
reaksi dari sistem untuk melakukan login dimana user harus memiliki username dan

password terlebih dahulu agar sistem dapat menampilkan menu home user.
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Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase logout dapat dilihat pada

gambar 4.4
Actor System
Kiik “Logout” dibagian pojok ( ak
kanan atas halaman J k MEUSER WSk j
Menampilkan form login (Please
Sign In)
| 1dig | |

Gambar 4.4 Activity Diagram Logout

Gambar diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan

reaksi dari sistem untuk melakukan logout. Jika user ingin keluar dari aplikasi maka

dapat melakukan sesuai tahapan pada gambar 4.4 diatas.
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4.8.3 Activity Diagram Manajemen Data User (view)
Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data user (view)

dapat dilihat pada gambar 4.5

Actor System
Kiik menu "Data User" /(Menampll@n halaman data user

)

fisual Paradig ) :“Lj"g

Gambar 4.5 Activity Diagram manajemen data user (view)

Gambar diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan
reaksi dari sistem untuk melakukan view data user. Untuk melakukan view data user
harus terdapat data user yang telah dientrykan terlebih dahulu sehingga terdapat data

yang akan ditampilkan.
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4.8.4 Activity Diagram Manajemen Data User (insert)
Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data user (insert)

dapat dilihat pada gambar 4.6

Actor Syst_ern
b @
Kiik menu "Data User™ | pilkan hala data user
p L

B
Klik button Insert
4

—

[ Mengisi form data user
> |

pilkan waming kesalah
pada setiap fieldnya

Tidak valid

T & o e —-

Valid

Menyimpan data kedalam
database

Menampilkan halaman data
user

Gambar 4.6 Activity Diagram manajemen data user (insert)
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4.8.5 Activity Diagram Manajemen Data User (update)

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data user

(update) dapat dilihat pada gambar 4.7

Actor

System

!

E‘ wilkan halaman data user]

' B
Klik menu "Data User™
& =
A P
Klik button Update pada salah
satu kolom yang ingin diupdate
. 4
N
Mengupdate form data user
4

—

[mm,] (.qm.

Menampilkan waming ke@ahan]

pada setiap fiekinya

Tidak valid

N
J

Valid

Menyimpan data kedalam
database

Menampilkan halaman dataj

Powearad By Visual Paradigm Co inity Edition

Gambar 4.7 Activity Diagram Manajemen Data User (update)
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4.8.6 Activity Diagram Manajemen Data User (cetak)
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Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data user (cetak)

dapat dilihat pada gambar 4.8

Actor

System

Pawared By Visual Paradigm Community Edition q

Gambar 4.8 Activity Diagram Manajemen Data User (cetak)
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Gambar 4.6 diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan
reaksi dari sistem untuk melakukan insert data user. Jika user ingin menambah user
yang dapat mengakses aplikasi ini maka user dapat melakukan tahapan sesuai gambar
4.6 diatas.

Gambar 4.7 diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan
reaksi dari sistem untuk melakukan update data user. Jika terdapat perubahan data
user baik alamat, no telephon, maupun status user maka user dapat mengupdate data

user dengan langkah seperti yang digambarkan pada gambar 4.7 diatas.

Gambar 4.8 diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan
reaksi dari sistem untuk melakukan cetak data user. Jika user menginginkan
mendapatkan dokumen data user maka dapat melakukan seperti langkah pada gambar
4.8 diatas.
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4.8.7 Activity Diagram manajemen data jenis obat (view)
Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data jenis obat

(view) dapat dilihat pada gambar 4.9

Actor System
( Klik menu "Data Jenis Obat” W (Menampikan halaman data jenis
) k obat

radig inty E \g
Gambar 4.9 Activity Diagram manajemen data jenis obat (view)

Gambar 4.9 diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan
reaksi dari sistem untuk melakukan view data jenis obat. Untuk melakukan view data
jenis obat harus terdapat data jenis obat yang telah dientrykan terlebih dahulu

sehingga terdapat data yang akan ditampilkan.

Gambar 4.10 dibawah menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user
dan reaksi dari sistem untuk melakukan insert data jenis obat. Jika user ingin
menambah data jenis obat maka dapat melakukan tahapan seperti pada gambar 4.10

dibawabh ini.

Gambar 4.11 dibawah menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user
dan reaksi dari sistem untuk melakukan cetak data jenis obat. Jika user menginginkan
mendapatkan dokumen data jenis obat maka dapat melakukan seperti langkah pada

gambar 4.11 dibawah.
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4.8.8 Activity Diagram manajemen data jenis obat (insert)
Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data jenis obat

(insert) dapat dilihat pada gambar 4.10

Actor System

!

B .
[Kli( menu "Data Jenis Obatr™ k wpilkan hal data 3«1:]

obat
/

\
Kiik button Insert
_4

(Menanplkm form data jenis
obat dengan atribut ID Jenis
L Obat, Jenis Obat
) |
Mengisi form data jenis obat
J |
wpilkan g lah
pada setiap fieldnya
Tidak valid
[Kli( lej (Kli( save ) ,|lCek‘ st ,l > Input valid
Valid

Menyimpan data kedalam
database

Menampilkan halaman data
jenis obat

O

red By Visual Paradigm Co inity Edition

Gambar 4.10 Activity Diagram manajemen data jenis obat (insert)
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4.8.9 Activity Diagram manajemen data jenis obat (cetak)
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Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase data jenis obat (cetak) dapat

dilihat pada gambar 4.11

Acior

System

Powerad By Visual Paradigm Community Edition q

Gambar 4.11 Activity Diagram manajemen data jenis obat (cetak)
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4.8.10 Activity Diagram manajemen data bentuk obat (view)
Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase bentuk obat (view) dapat

dilihat pada gambar 4.12

Actor System
Kiik menu "Data Bentuk Obat® ( Menampilkan halaman data

J L bentuk obat

2d By 1al Paradiy ity E

Gambar 4.12 Activity Diagram manajemen data bentuk obat (view)

Gambar diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan
reaksi dari sistem untuk melakukan view data bentuk obat. Untuk melakukan view
data bentuk harus terdapat data user yang telah dientrykan terlebih dahulu sehingga

terdapat data yang akan ditampilkan.

Gambar 4.13 dibawah menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user
dan reaksi dari sistem untuk melakukan insert data bentuk obat. Jika user ingin
menambah data bentuk obat maka dapat melakukan tahapan seperti pada gambar 4.13

dibawah ini.

Gambar 4.14 dibawah menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user
dan reaksi dari sistem untuk melakukan cetak data bentuk obat. Jika user
menginginkan mendapatkan dokumen data bentuk obat maka dapat melakukan

seperti langkah pada gambar 4.14 dibawah.
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4.8.11 Activity Diagram manajemen data bentuk obat (insert)

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase data bentuk obat (insert)

dapat dilihat pada gambar 4.13

Actor Sy stem
D 0
- - A wilkan hak data
Kiik menu "Data Obatr™ k SRR
4

N
Klik button Insert
/

Menampilkan form data bentuk

Obat, Bentuk Obat

Loha( dengan atribut ID Bentuk

N
Mengisi form data bentuk obat
4

ypilkan R, e
pada setiap fiekiny:

Tidak valid

(mm.j [mmj

ICek inputan | > Input valid

Valid

Menyimpan data kedal
database

Gambar 4.13 Activity Diagram manajemen data bentuk obat (insert)
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4.8.12 Activity Diagram manajemen data bentuk obat (cetak)
Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase data bentuk obat (cetak)

dapat dilihat pada gambar 4.14

Actor System

——

Powerad By Visual Paradigm Community Edition q

Gambar 4.14 Activity Diagram manajemen data bentuk obat (cetak)
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4.8.13 Activity Diagram Manajemen Data Obat (view)
Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data obat (view)

dapat dilihat pada gambar 4.15

Actor System

! i
e { %.mmmj

| g

Gambar 4.15 Manajemen Data Obat (view)

Gambar diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan
reaksi dari sistem untuk melakukan view data obat. Untuk melakukan view data obat
harus terdapat data obat yang telah dientrykan terlebih dahulu sehingga terdapat data
yang akan ditampilkan.

Gambar 4.16 dibawah menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user
dan reaksi dari sistem untuk melakukan insert data obat. Jika user ingin menambah

data obat maka dapat melakukan tahapan seperti pada gambar 4.16 dibawah ini.

Gambar 4.17 diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user
dan reaksi dari sistem untuk melakukan update data obat. Jika terdapat perubahan
status obat maka user dapat mengupdate data obat dengan langkah seperti yang
digambarkan pada gambar 4.17 dibawah.

Gambar 4.18 dibawah menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user
dan reaksi dari sistem untuk melakukan cetak data obat. Jika user menginginkan
mendapatkan dokumen data obat maka dapat melakukan seperti langkah pada gambar
4.18 dibawah.
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4.8.14 Activity Diagram Manajemen Data obat (insert)

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data obat (insert)

dapat dilihat pada gambar 4.16

Actor

Syﬂzm

!

~
Kiik menu "Data Obat®
4

N
Klik button Insert
4

—

‘

N
Mengisi form data obat

LMemmplkan form data obat

[mm.] [ ik save

&

Tidak valid

>
Y

Valid

Menyimpan data kedal
database

Menampilkan halaman data]

1 By --,u:u}‘fm] Community Edition €

Gambar 4.16 Activity Diagram Manajemen Data obat (insert)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

76

4.8.15 Activity Diagram Manajemen Data obat (update)
Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data obat

(update) dapat dilihat pada gambar 4.17

Actor System
) (
Kiik menu "Data Obat® M wpilkan hak data obat
P N
N
Klik button Update pada salah
satu kolom yang ingin diupdat.
4
{ Menampilkan form data obat
) ]
Mengupdate form data obat
> |
wpilkan ing lah
pada setiap fiekinya
Tidak valid
[Klk le) [ Klik save ) ,"Cek Input: 'l \/> Input valid
Valid

Menyimpan data kedal
database

Menampilkan halaman data
obat

®

red By Visual Paradigm Community Edition

Gambar 4.17 Activity Diagram Manajemen Data obat (update)
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4.8.16 Activity Diagram Manajemen Data obat (cetak)
Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data obat (cetak)

dapat dilihat pada gambar 4.18

Actgr Systgm

Powerad By Visual Paradigm Community Edition q

Gambar 4.18 Activity Diagram Manajemen Data obat (cetak)
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4.8.17 Activity Diagram Lihat Data Obat
Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase lihat data obat dapat dilihat

pada gambar 4.19

Actor System

!
[ Kiik menu "Data Obat® w (Memtmikm halaman data obat}
J L

Gambar 4.19 Activity Diagram Lihat Data Obat

Gambar diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan
reaksi dari sistem untuk melakukan view data obat. Untuk melakukan view data obat
harus terdapat data obat yang telah dientrykan terlebih dahulu sehingga terdapat data
yang akan ditampilkan.
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4.8.18 Activity Diagram manajemen data pengeluaran obat (view)
Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data pengeluaran

obat (view) dapat dilihat pada gambar 4.20

Actor System

[K!I( menu "Data Pengeluaran'w ( Menampilkan halaman data J

) L pengeluaran

1By =] radig

Gambar 4.20 Activity Diagram manajemen data pengeluaran obat (view)

Gambar diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan
reaksi dari sistem untuk melakukan view data pengeluaran obat. Untuk melakukan
view data pengeluaran obat harus terdapat data pengeluaran obat yang telah
dientrykan terlebih dahulu sehingga terdapat data yang akan ditampilkan.

Gambar 4.21 dibawah menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user
dan reaksi dari sistem untuk melakukan insert data pengeluaran obat. Jika user ingin
menambah data pengeluaran obat maka dapat melakukan tahapan seperti pada

gambar 4.21 dibawah ini.
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4.8.19 Activity Diagram manajemen data pengeluaran obat (insert)
Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase data pengeluaran obat

(insert) dapat dilihat pada gambar 4.21

Actor System

(Y R

pilkan hal data
pengeluaran

Kiik button Insert

\
s

N

( A pilkan form data
t

) |

Mengisi form data pengel
J |
Menampilkan waming kesalahan
pada setiap fieldnya

Tidak valid

[mm.] [mm ) ok nputan D> o

Valid

Menyimpan data kedalam
database

Menampikan halaman data
pengeluaran

Gambar 4.21 Activity Diagram manajemen data pengeluaran obat (insert)
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4.8.20 Activity Diagram Lihat Data Pengeluaran Obat
Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase lihat data pengeluaran obat

dapat dilihat pada gambar 4.22

Actor System

!
[m( menu "Data Pengeluaran'w ( Menampilkan halaman data }
J

k pengeluaran

Gambar 4.22 Activity Diagram Lihat Data Pengeluaran Obat

Gambar diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan
reaksi dari sistem untuk melakukan view data pengeluaran obat. Untuk melakukan
view data pengeluaran obat harus terdapat data pengeluaran obat yang telah

dientrykan terlebih dahulu sehingga terdapat data yang akan ditampilkan.

Gambar 4.23 dibawah menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user
dan reaksi dari sistem untuk melakukan cetak data pengeluaran obat. Jika user
menginginkan mendapatkan dokumen data pengeluaran obat maka dapat melakukan

seperti langkah pada gambar 4.23 dibawah.
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4.8.21 Activity Diagram Lihat Data Pengeluaran Obat (cetak)
Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase lihat data pengeluaran obat

(cetak) dapat dilihat pada gambar 4.23

Actor gstam

Powerad By Visual Paradigm Community Edition q

Gambar 4.23 Activity Diagram Lihat Data Pengeluaran Obat (cetak)
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4.8.22 Activity Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (view)
Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data persediaan

obat (view) dapat dilihat pada gambar 4.24

Actor System

[Kli( menu "Persediaan Oban Menampilkan h::tnan pefsediaaﬂ

>

9

Gambar 4.24 Activity Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (view)

Gambar 4.24 diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user
dan reaksi dari sistem untuk melakukan view data persediaan obat. Untuk melakukan
view data persediaan harus terdapat data persediaan obat yang telah dientrykan
terlebih dahulu sehingga terdapat data yang akan ditampilkan.

Gambar 4.25 dibawah menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user
dan reaksi dari sistem untuk melakukan insert data persediaan obat. Jika user ingin
menambah data persediaan obat maka dapat melakukan tahapan seperti pada gambar
4.25 dibawah ini.

Gambar 4.26 diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user
dan reaksi dari sistem untuk melakukan update data persediaan obat. Jika terdapat
perubahan status persediaan obat maka user dapat mengupdate data persediaan obat

dengan langkah seperti yang digambarkan pada gambar 4.26 dibawah.
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4.8.23 Activity Diagram Manajemen Data Persediaan obat (insert)
Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data persediaan

obat (insert) dapat dilihat pada gambar 4.25

Actor

System

!

Klik menu *P di Obat”

5=

FRZ
- 4

Kiik button Insert
(Menanplkm form persediaan
obat
R |
Mengisi form persediaan obat
b |
Menampilkan waming kesalahan
pada setiap fiekinya

Tidak valid

[nkm.] [nm. }

Cek Inputan > Input valid

Valid

Menyimpan data kedalam
database

Gambar 4.25 Activity Diagram Manajemen Data Persediaan obat (insert)
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4.8.24 Activity Diagram Manajemen Data persediaan obat (update)

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data persediaan

obat (update) dapat dilihat pada gambar 4.26

Actor System
i SR\ (
= - M wilkan hak data
Klik menu Obat* k Sachatkan ohat
A /
< )
Klik button Update pada salah
satu kolom yang ingin diupdate
\ )
( ilkan form data
L persediaan obat
) |
Mengupdate form data
persediaan obat
J |
% pilkan ing kesalah
pada setiap fieldnya
Tidak valid
[m: Camlj [ Kiik save ) ,‘| Cek Input ,' \/> Input valid

Valid

Menyimpan data kedalam
database

Gambar 4.26 Activity Diagram Manajemen Data persediaan obat (update)
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4.8.25 Activity Diagram Manajemen Data persediaan obat (cetak)

Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data persediaan

obat (cetak) dapat dilihat pada gambar 4.27

Actor

System

Powerad By Visual Paradigm Community Edition q

Gambar 4.27 Activity Diagram Manajemen Data persediaan obat (cetak)
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Gambar 4.27 diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user
dan reaksi dari sistem untuk melakukan cetak data persediaan obat. Jika user
menginginkan mendapatkan dokumen data persediaan obat maka dapat melakukan

seperti langkah pada gambar 4.27 diatas.

4.8.26 Activity Diagram Manajemen Data persediaan obat (view details)
Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase manajemen data persediaan

obat (view details) dapat dilihat pada gambar 4.28

Actor System
4 2\ (
. Menampilkan halaman
Klik menu "Persediaan Obat® L S
& /
y
Klik Details pada salah satu
kolom yang ingin dilihat details
masuknya persediaan obat
(Menampllan data masuknya
k persediaan

1 By 1l Paradig inity Edit \9
Gambar 4.28 Activity Diagram Manajemen Data persediaan obat (view details)

Gambar 4.28 diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user
dan reaksi dari sistem untuk melakukan view data persediaan obat. Untuk melakukan
view data persediaan obat harus terdapat data persediaan obat yang telah dientrykan

terlebih dahulu sehingga terdapat data yang akan ditampilkan.
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4.8.27 Activity Diagram Lihat Data Persediaan Obat
Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase lihat data persediaan obat

dapat dilihat pada gambar 4.29

Actor System

[Kli( menu "Persediaan Obat” W ﬂﬁenamplkan halaman porsociaan}

) k obat

arad BY sal Paradig ity Edition €

Gambar 4.29 Activity Diagram Lihat Data Persediaan Obat

Gambar diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan
reaksi dari sistem untuk melakukan view data persediaan obat. Untuk melakukan
view data persediaan obat harus terdapat data persediaan obat yang telah dientrykan

terlebih dahulu sehingga terdapat data yang akan ditampilkan.
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4.8.28 Activity Diagram Lihat Hasil Prediksi
Penjelasan urutan langkah demi langkah usecase lihat hasil prediksi dapat
dilihat pada gambar 4.30

Actor System
23
o Menampilkan form prediksi data
Klik menu *Prediksi® obat dengan atribut nama obat,
] tahun prediksi, bulan prediksi
S =)
Mengisi form prediksi data obat
. J
o R
. Menampilkan tabel perhitungan
Kiik button prediksi k hasil prediksi yang diinginkan
\ J
1y

Gambar 4.30 Activity Diagram Lihat Hasil Prediksi

Gambar diatas menjelaskan tentang tahapan yang dilakukan oleh user dan
reaksi dari sistem untuk melakukan melihat hasil prediksi. Untuk melakukan view
hasil prediksi harus terdapat data pengeluaran obat yang telah dientrykan terlebih

dahulu sehingga dapat melakukan perhitungan.

4.9 Sequence Diagram
Sequence diagram adalah diagram yang menggambarkan interaksi antar objek

dan menunjukkan serangkaian pesan yang dipertukarkan objek yang melakukan tugas
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atau aksi tertentu. Sequence diagram aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat

adalah sebagai berikut.

Pada gambar 4.31 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam usecase login. Dimana dalam sequence login disini

objek yang berperan yaitu v_login, v_home, ¢_login, dan m_login.

Pada gambar 4.32 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam usecase logout. Dimana dalam sequence logout

disini objek yang berperan yaitu v_login, v_home, ¢_login, dan m_login.

Pada gambar 4.33 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu view data user. Dimana dalam sequence view
data user disini objek yang berperan yaitu v_home, v_datauser, c_user, m_login,

m_user.

Pada gambar 4.34 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu insert data user. Dimana dalam sequence insert
data user disini objek yang berperan yaitu v_home, v_datauser,v_insertuser, ¢_user,

m_login, m_user.

Pada gambar 4.35 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu update data user. Dimana dalam sequence
update data user disini objek yang berperan yaitu v_home, v_datauser,v_updateuser,

c_user, m_login, m_user.

Pada gambar 4.36 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu cetak data user. Dimana dalam sequence cetak
data user disini objek yang berperan yaitu v_home, v_datauser, cetak_user, c_user,

m_login, m_user.
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4.9.1 Sequence Diagram Login

Sequence diagram dari usecase login dapat dilihat pada gambar 4.31

—@ —@ O @

Actor v_login v_home c_login m_login
1: Mengisi username dan password : : : :
| | |
2: Kiik Sign In : : |
: i | |
2.1: qmseslogm(] L 2.1.1: get_login(Suserid, Spassword) |
|
! ! 2.1.2: retum Sresuit
| | ,<_ ________________
| |
| |
m t t t
- | 2.1.3: Ioad|->view->v_login :
[usemame dan password tidak valid] [‘r']‘ | |
| |
| | |
-4 . — — e — e e D e e ———a il- ————————————————————————————— -lf ———————————————
[dEamaTiaitan pastwond k] | 3: get_data({Suserd, Spassword) |
3.1: return Squery
e
T 4: store_session(Sdata)
4.1: return Squery
e

5: index()

6: get_session_level()

| ————

—————————————

P
6.1: return Sdata
e —— g
! 7: get_session_status| !
get_: = () > i
7.1: return Sdata
S :
8: get_session_userid
| get_ ey ool
8.1: return Sdata
T T . '
: _fotol T
ge >
9.1: return Sfoto
10: load->view->v_home SR A

-

Gambar 4.31 Sequence Diagram Login
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4.9.2 Sequence Diagram Logout

Sequence diagram dari usecase Logout dapat dilihat pada gambar 4.32

1 @ 9@ O O

Actor v homc v Iogln ¢_login m_login

1. Klik Logout | |
I
1.1 :Ilogout(]

1.1.1: destroy_session()

I

I

I

' 1.1.2: retum Squery

: 1.1.3: load->view->v_login e ——————

Powdgied By Visual Paradigm Communily L:I't on
. 51 v s conmuy on @

Gambar 4.32 Sequence Diagram Logout
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4.9.3 Sequence Diagram Manajemen Data User (view)

Sequence diagram dari usecase Manajemen Data User (view) dapat dilihat pada gambar 4.33

r O 0 6 O 0

Admin v home } datauser (] user m Iogm m_user

1: kiik Data User 0
I11 user () I I I
: Pl 1.1.1: get_session_userid() jl_ :
: 1.1.2: retum $data :
wear o ISSEE R I
: 1.1.3: get_foto(Sid) :
I I
| 1.1.4: retum $foto |
B L ISTESERSE N I
| e |
I 115 Ioad_ddlla_user() :
| I
| 1.1.6: retumlSresutt
I e
| 1.1.7: load->view->v_datauser : I
<]‘ | I I

. | }- Powerad B I sual Paradigm Community %‘.Iiirl Q

Gambar 4.33 Sequence Diagram Manajemen Data User (view)
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4.9.4 Sequence Diagram Manajemen Data User (insert)

x

Sequence diagram dari usecase Manajemen Data User (insert) dapat dilihat pada gambar 4.34

Admin

v home

1: klik Data User

—® —@ O

1.1: user () | l

2: kli!( Insert

Pl 1.1.1: get_session_userid()

1.1.2: retum Sdata

1.1.3: get_foto(Sid)

1.1.4: retum Sfoto

|
|
|
|
| |
3: *Aengisi field pada Form Data L}ser |

21.1: loa(*- >view->v_insertuser

e ———
1/1:8: load_4ata_user()
107 bad->vidlw->v__datauser e
I
il 17
2.1: ms{}rtUser() »L

94

_CLLL

v_datauser v_insertuser c_user m_login
|
|
|

|
L g |

1

alt !
|~ 4 |
[Kiik save] f

4: klik save |

P :

alt T
— |

[Input tidak valid]

[Input valid]

l
|
|
|
|
|
|
[}
|
|
|
|
[}
I
t
1.1.6: returlp Sresuit
[}
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
T
[}
|
|
|
|
I
T
]
|
|
|
|
I
|

5.1: insertdatauser(Sinput)

|
|
[}
5.4: load- >v»ex}/ >v_datauser 5.3: user()

= E

|
t
5.2: retur+ Squery
|

[Klik cancel]

q

6: klik cancel

6.1: Ioad-lbv iew->v_datauser

o L | — e [l e 1 P o [ [Py e

TS5 8

|
|
|
|
T
T
:
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
1

Gambar 4.34 Sequence Diagram Manajemen Data User (msert)
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4.9.5 Sequence Diagram Manajemen Data User (update)

Sequence diagram dari usecase Manajemen Data User (update) dapat dilihat pada gambar 4.35

5 —O —@ —@ O ® @

Admin ] v_datauser v_updateuser c_user m_login m_user
] 1: klik Data User | | | | | |
| 1.1: user () | | | |
: : L 1.1.1: get_session_userid(} : :
: : 1.1.2: retum Sdata I :
| (A N oo me e | |
: : : 1.1.3: get_foto(Sid) : :
| | | | |
| | | 1.1.4: retum Sfoto | |
| | I [ e I |
| | | | |
: i ! 1.1.5: load_data juser() !
| | | t
: : : 1.1.6: retum Sr+sun
| | 1.1.7: load->vjew->v_datauser [ e e T T e e )
| | @ | | T
2: kI?k update | : :
. ‘ ) 0
} 'L s f°"““"|dateuse“s'd’ | 21.1: ambilda!ausler(sid) :
T
| | . ,
: : : e s 1 W
| | 2.1.3: igad->view->v_updateuser | L]
| I & A I B R | | |
| ' | |
¢ i T
\ 3: Mengisi fiekd pada Form Dz‘ta User ’.L \ \ \
T T | | |
| | | | |
I I I I I
alt | | | | |
| | | | |
[Kiik save] : 4: klik save : : : :
T T | | |
| | | | |
T T T T T
E | | | | |
[Input tidak valid] : : :I 4.1: menampilkan warning pada s?ﬁap field ketika ada kesalahan : :
! ! ! L L !
Input valid] i i i 5: updateuser() ; ; ;
aae | | 5.1: updatedatausef(Sinput) |
| | D | el
| | | |
| | | 5.2: return Sqyery
| | | T e A T
| | | |
: : 54: load»vi%wdv_datauser 5.3: user() : :
I D{ t | |
| | | |
| | | L | |
t t t t t t
| | | | | |
| | | | | |
| | | | | |
| | | | | |
| | | | | |
z g T r T g T
[Kiik cancel] : 6: klik cancel : | : :
1
| | | |
| | 6.1: load->view->v_datauser | |
| | | |
| | |
| | |
| | |
T T nunity &
| I I

Gambar 4.35 Sequence Diagram Manajemen Data User (update)
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4.9.6 Sequence Diagram Manajemen Data User (cetak)

X

Admin

Sequence diagram dari usecase Manajemen Data User (cetak) dapat dilihat pada gambar 4.36

—9 0 0 0 i B

1: klik Data User v

2. Klik "tools” dan

Gambar 4.36 Sequence Diagram Manajemen Data User (cetak)

v datauser cetak_user | user m_login
[ [
| 1.1: user () : |L :
! 1.1.1: get_session_userid
' | P get_session_userid() oL
| |
| | 1.1.2: retum $data
| N DRSS T
: : 1.1.3: get_foto(Sid)
| |
| | 1.1.4: retum Sfoto
| i ESsSSSEEET T
| | '
: : 1.1.5: load_dlbta_user(}
| | [
| [ 1.1.6: returh Sresutt
| | R (AR S N o PR
| 1.1.7: load->view}» v_datauser |
| [
¢‘ | |
pilih *Export as PDF* I T l
’]' 2.1 ce|ak(] : :
- 2.1.1: cetak_user()
| t
l 242 retu$ Squery
21.3: load->view->cetak_user [ [K—————————————= |y o S
[
¢ |
: T Powe } 1By Visual Paradigm Commuri

96
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Pada gambar 4.37 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu view data jenis obat. Dimana dalam sequence
view data jenis obat disini objek yang berperan yaitu v_home, v_datajenisobat,

c_obat, m_login, m_obat.

Pada gambar 4.38 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu insert data jenis obat. Dimana dalam sequence
insert data jenis obat disini objek yang berperan yaitu v_home, v_datajenisobat,

v_insertjenisobat, ¢_obat, m_login, m_obat.

Pada gambar 4.39 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu cetak data jenis obat. Dimana dalam sequence
cetak data jenis obat disini objek yang berperan yaitu v_home, v_datajenisobat,

cetak_jenis, ¢c_obat, m_login, m_obat.

Pada gambar 4.40 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu view data bentuk obat. Dimana dalam
sequence view data bentuk obat disini objek yang berperan yaitu v_home,

v_databentukobat, ¢c_obat, m_login, m_obat.

Pada gambar 4.41 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu insert data bentuk obat. Dimana dalam
sequence insert data bentuk obat disini objek yang berperan yaitu v_home,

v_databentukobat, v_insertbentukobat, ¢c_obat, m_login, m_obat.

Pada gambar 4.42 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu cetak data bentuk obat. Dimana dalam
sequence cetak data bnetuk obat disini objek yang berperan yaitu v_home,

v_databentukobat, cetak bentuk, ¢c_obat, m_login, m_obat.
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4.9.7 Sequence Diagram Manajemen Data Jenis Obat (view)

Sequencediagram dari usecase Manajemen Data Jenis Obat (view) dapat dilihat pada gambar 4.37

; %) 4 06 0 0

Admin ' datajenisobat ba | m_obat
1 1: kiik Data Jenis Obat V.fo - ;emso C'(T t " ogm <|>a
11, jenisobat(] | I |
. Pl 100 get session userid() | |
I ’J_ I
I I
| | 1.1.2: retum $data |
I I NS | |
I I 1.1.3: get foto(Sid) |
I I I
l I |
| | 1.1.4: retum $foto |
| | g ety |
I I . I
| | 1.1.5: load_data|jenis_obat() |
I I | |
I I I
I I 1.1.6: retunt SresuII
I I R
: 117 load->view->v_datajenisobat { |
I ¢‘ I I
: | T P Il red By Visual Paradigm Communiy i{_l“ﬂI‘I 9

Gambar 4.37 Sequence Diagram Manajemen Data Jenis Obat (view)
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4.9.8 Sequence Diagram Manajemen Data Jenis Obat (insert)

99

Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Jenis Obat (insert) dapat dilihat pada gambar 4.38

@ @ @

Admin

h e LS
1: Kiik Data Jenis Obat "= | v_datajenisobat v_insertjenisobat

1.1: jenisobat()

2: kb

1.1.7: load->view->v_dhtajenisobat

4’L

®* @

c_obat m_login m_
|

|
1.1.1: get_session_userid() |

1.1.3: get_foto(Sid)

1.1.4: retum Sfoto

1.1.5: load_datp_jenis_obat()
|

|
Insert

3I Mengisi field pada Form Data Jen* Obat

[
i
|
|
[
|
[
i
i
i
i
i
i
i
i
i
-
:
|
|

|
b 2 B insenjlbnisobat()

F——

2:4:1: load»vic\-r >v_insertjenisobat

>

ol
I
|
|

1.1.2: retum Sdata :
|
|
|
|
|
|
|
|

|
T
1.1.6: retulm Sresuit
k- — — e e e T S s
|

——r— e e

T
|
T T |
| | |
1 1 |
alt | 4: klik save | > |
+ + |
[Klik save] ! | !
alt, | i i
[Input tidak valid] : : | 4.1: Menampilkan warning qlada setiap field ketika ada kcsala}lan
| | | |
B R e DR S O, 75 B P e S o ol v et v i [ e o e e e ] I T S S S A IS SO SR S PR [ A
[Input valid] | | 4.2: insertjenis() | |
: : 421: insenjen}isoba:(smpu:)
| I IF i
| | | 4.2.2: retdm Squery
| | | e — e e B B eSS P S
| | | |
| | | 4.2.3: jenisobat() | |
: : 424 bad—wiew%v_datajenisobat : :
| | | |
| Lre | ax I I
| | | | | |
T T T T T T
| | | | | |
| - & T [ 000 0 00 ™ A A . .. O 00000 0 0 4 [ S 4 | |
3 T r 1k T
[Klik cancel] | 5: Kiik Cancel > | |
4 | |
| | |
| | |
| | |
| | |
| il ]
| | |
| | |
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4.9.9 Sequence Diagram Manajemen Data Jenis Obat (cetak)

Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Jenis Obat (cetak) dapat dilihat pada gambar 4.39

i 0 0 0 ¢ o @

i
1.1.5: load_data_jenis_obat()

: |
1.1.6: retum Srbsun ]
tajenisobat € ————————————_—

Admin 1+ kik Data Jenis Obat '~ v data)tlzmsobat cetak I_Jenls: c_c:bat m Iogun <I>bat
l 1.1: jenisobat() l l l I
: : b 1.1.1: get_session_userid() | |
| [ ’L |
| | |
| | 1.1.2: retum $data |
| | P — e e |
: : 1.1.3: get_foto(Sid) :
|
| : 1.14: retum $foto :
| | e |
| [ |
| | |
| |
| [
| |
| |
| v_d h

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
2: Klik button “tools" <’an pilih *Export as PDF"
T
|
|
|
|
|
|
|
|
|

1.1.7: load->view-> : |
| | |
¢‘ | T | |
2.1: cetak _jenis() | ' '
’U ‘; P 2.1.1: cetak _ﬁ{ms() :
| T
| 2.1.2: retum Squery
: | 2.13: bad>view>catak jonis (& ——=————————--—- & - A
| | |
: | r Powerad -L:;- Visual Paradigm Community #‘1:,: | 9

Gambar 4.39 Sequence Diagram Manajemen Data Jenis Obat (cetak)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

101

4.9.10 Sequence Diagram Manajemen Data Bentuk Obat (view)

Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Bentuk Obat (view) dapat dilihat pada gambar 4.40

X H} —0 O o 0

Admin v databentukobat c_obat m Iogm m_obat
. 1: klik Data Bentuk ObaI 11 bentpkobat() : | :
| L 1.1.1: get_session_userid | |
| L get_session_userid() b |
I |
[ | 1.1.2: retum $data |
| e ST S e |
| I 1.1.3: get_foto(Sid) |
| I |
| I |
| | 1.1.4: retum $foto |
| SR N ooty o e l
| I ' |
} : 115 Ioad_data_:bentuk_obat() :
| I |
I I 1.1.6: retunt Sresult
| I S |t s R S
: 1.117: load->view-> v_databentukobat : I
| ¢‘ [ |
I ! P l M 1 Fara 1 l bon
_ ‘ | I ered i Ity Bl ¢

Gambar 4.40 Sequence Diagram Manajemen Data Bentuk Obat (view)
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4.9.11 Sequence Diagram Manajemen Data Bentuk Obat (insert)

Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Bentuk Obat (insert) dapat dilihat pada gambar 4.41

—O —@ —@ ® @ @

_home v_databentukobat v_insertbentukobat c_obat m_login m_obat
| |
1.1: bentukobat() | | |

Admin v,
W 1: klik Data Bentuk Obat |

L 1.1.1: get_session_userid() |

=

1.1.2: retum Sdata

1.1.3: get_foto(Sid)

1.1.4: retum Sfoto

|
i
1
|
i
|
|
|
|
i
|
|
i
: 1.1.5: load_dath_bentuk_obat()
i T

!

|

- L T

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
1.1.6: retulm Sresuit
. | - ——— [ S R, s S S
1.1.7: load->view->v_dagabentukobat |
| | |
| | |
2: klik Insert | : r : :
T 2.1: insertbg ntukobat() | | |
| 4 | |
| | |
| 2144 :Ibad- >view->v_insertbentukobat I | |
| | i | |
3: ’vlengisn field pada Form Data Bentl{k Obat L : : :
T T o | | I
| | | | |
| | | | |
alt | 4: klik save | > | | |
+ + | | |
[Klik save] ! ! | | !
alt, | | | | |
[Input tidak valid] : : i 4.1: Menampilkan warning ;{ada setiap field ketika ada kesalal\an :
| | | | |
B= 5 L = e e e e —— = - YA 4 A L
& | | 4.2: insertbentuk | | |
Unpatyalid) : : T 0 421: insenben:ukobat(Sinpul) |
| | | |
| | | 4.2.2: retdm Squery
| | | S e e 7 A
| | | 4.2.3: bentukobat() | |
: : 424 load->view>w{_databemukobat :‘ : :
| L | |
| e i T | I
| | | | | |
T T T T T T
| | | | | |
- _ = :, ________________________ [l | i . AN _: _______________________ _lr _______________________ %_ ——
2 |
[Kiik cancel] | 5: Kiik Cancel | | [ !
+ + | | |
| | | | |
| | | | |
: 511: load- .view->v_databentukobat I : : :
il a1 il il
| | | |

e l
I.rl
Gambar 4.41 Sequence Diagram Manajemen Data Bentuk Obat (insert)
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4.9.12 Sequence Diagram Manajemen Data Bentuk Obat (cetak)

Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Bentuk Obat (cetak) dapat dilihat pada gambar 4.42

X FO —@ @ O o 0

Admin v_databentukobat cetak_bentuk ¢_obat m_login m_obat
1: klik Data Bentuk Obat 1.1: bentukobat() : :
Pl 1.1.1: get_session_userid() |

1.1.2: retum Sdata

1.1.3: get_foto(Sid)

1.1.4: retum $foto

115 bad_da{a_bemu k_obat()

|
|
1.16: retbm Sresult j:|
| e ——————
1.1.7: load->view-> v_:_dalabentukobat |

| |

| | |

2: Klik button *tools] dan pilih *Export as PDF* []I:" | |
} [ '

2.1: cetak_bentuk()

F——

L 211 oet.'«*k_bentu k()

| |
| |

| | 212 mtbm Squery

: | 2.1.3: load->view->cetak_bentuk [ feZ — — — — —— L ____

|

|

I

|
| L] Parfered By Visual Paradigm Commurity Eeltion €%
[}

Gambar 4.42 Sequence Diagram Manajemen Data Bentuk Obat (cetak)
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Pada gambar 4.43 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu view data obat. Dimana dalam sequence view
data obat disini objek yang berperan yaitu v_home, v_dataobat, c_obat, m_login,
m_obat.

Pada gambar 4.44 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu insert data obat. Dimana dalam sequence insert
data obat disini objek yang berperan yaitu v_home, v_dataobat,v_insertobat, c_obat,

m_login, m_obat.

Pada gambar 4.45 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu update data obat. Dimana dalam sequence
update data obat disini objek yang berperan yaitu v_home, v_dataobat,v_updateobat,

c_obat, m_login, m_obat.

Pada gambar 4.46 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu cetak data obat. Dimana dalam sequence cetak
data obat disini objek yang berperan yaitu v_home, v_dataobat, cetak_obat, c_obat,

m_login, m_obat.

Pada gambar 4.47 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu view data obat untuk apoteker. Dimana dalam
sequence view data obat disini objek yang berperan yaitu Vv_homeuser,

v_dataobat_user, c_obat_user, m_login, m_obat_user.
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4.9.13 Sequence Diagram Manajemen Data Obat (view)

Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Obat (view) dapat dilihat pada gambar 4.43

L. O o i B

Admin 4. vk Data Obat v_hcl)me v_datlaobat c_olbal m_llogin m_

1.1: dptaobat) | |
’U N 1.1.1: get_session_userii() [
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

1.1.3: get_foto{Sid)

< _________________

o
|
|
|
|

1.1.2: retum $data :
|
|
|
|
|
|
|
|

1.1,5: load_data_oba)

|
|
|
|
|
|
:
| 1.1.4: retum $foto
|
|
|
|
|
|
|
|

|

|

1.1.6: returh Sresult
K m [t sens osp RS s

1.1.7: load->view->v_dataobat |
|
|
|
1

i r i

Gambar 4.43 Sequence Diagram Manajemen Data Obat (view)
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4.9.14 Sequence Diagram Manajemen Data Obat (insert)

Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Obat (insert) dapat dilihat pada gambar 4.44

—@

X

—@

—@

O

@

106

[Input tidak valid]

£

—_—t

4.1: menampilkan warninP pada setiap field ketika ada kesalahan

4.2: insertobat()

Admin 1: Kiik Data Obat v_h?me v_datlaobat v_insclmobal c_c:bal m_IIogin m_?bat
H 1.1: dataobat() | | H H
: : L 1.1.1: get_: jon_userid() : :
: : 1.1.2: retum Sdata :
| (A | e e ow |
: : : 1.1.3: get_foto(Sid) }
| | | |
| | | 1.1.4: retum Sfoto |
| | .o e e e e |
| | | |
| | | . | |
| 1 | 1.1.5: load_djata_obat() <
| | | t
: : : 1.1.6: mtur+ Sresult
| | 1.1.7: load->view->v_dataobat e S e S T e e T
| flj‘ | |
2: kik Insert | | |
[y 2.1: insendatd'obal() ‘:“ | |
T 2A:1: getda!ajenis('ienis_obat'.anay() ~:
| T
| 2.1.2: returp Squery
| <——————————— e e e e
: 21.3: getdambentuk('Pentuk_obat'.anay()
] 2.1.4: retum Squery
12.1.5: load->view->Vv_insertobat lzo . S S e SIS e ol e
|
| < | |
3: Mengisi field pada Form Data Obat T | |
| | | |
| | |
T T T
alt 1 | \
[Klik save] : : :
4: klik save : : :
; ! :
alt | | :
|
|
|
'
|
|
|

e

{Input valid] 4.2.1: insertd athobat(Sinput)
L »
|
| 4.2.2: returh Squery
: < —————————- 44—
4.2.4: load->view->l;_dataobat 4.2.3: dataobat()
[Kiik cancel]

5: Klik cancel

————— e e

5.1: load->view->v_dataobat

-9 SN

= -

Gamba

J

4.44 Sequence Diagrém Manajemen Data Obat (insert)
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4.9.15 Sequence Diagram Manajemen Data Obat (update)

Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Obat (update) dapat dilihat pada gambar 4.45

—@ —@ —@ & @ @

Admin 1: kiik Data Obat v_h¢|>me v_datlaobat v_upd:lateobat c_c:bat m_login m_clwbat
» | 1.1: dataobat() | | | |
r 1 | 1.1.1: get_session_userid() ! :
: : 1.1.2: retum Sdata :
| A B e e e |
: : 1.1.3: get_foto(Sid) :
|
: | 1.1.4: retum Sfoto :
| | | e e e |
| | | |
| | | | |
| \ 1.1.5: load_gata_obat() \
| | t
! ! 1.1.6: retulm Sresult
! ! e o 3 e, . NN
i i 11.7: Ioad—>vne+—>v_dataobat i L
2: Wik Update | | |
! B 2.1: updatedatadlbat(Sjns, Sid) T | |
| | : | AL ambilda!{lobat(Sjns. Sid) :
| T
| 2.1.2: retym Squery
| | e R R T B IR
! : : 21.3: getdabajenisrienisﬁobat‘,array()
| | | 5
| | 2.1.5)| load->view->v_updateobat — 2_'1'_4'_""24"1_5‘1“5'1 _____________
| 4 -
| s
3: Mengupdate field pada Form Data Obat I;Il 1|- : :
| | |
alt | | |
| | | | |
[Klik save] : : : : :
| 4: klik save | | | |
t t | | |
T T T T T
- | | . | | |
Unput tidak valid] : : 4.1: ilkkan warning pad: ; iap field ketika ada kesalahan : :
| | | | |
r 1 1 1 1
i 4.2: updateobat()
(input valid] { f ! 4.2.1: updatedtacbat(Sinput) !
| | h ol
: : .|r 422: retu:m Squery
| i | [ e e A T Ty = P DS T
| | | |
: : 424 Ioad<>vievf>v4dataobat 4.2.3: dataobat() I :
- :\
| T |
| Ir" | |
| | | - |
T T T T T
| | | | | |
1 L | L L ]
[Klik cancel] : : : : ] :
| : | | | |
| 5: Kiik cancel | | | |
| | | |
| ! 5.1: load->view->v_dataobat f ! !
o
| [~ | | |
| | | |
| | | | |
| | | | |
T T T T By v anon
L | I l | L - i

Gambar 4.45 Sequence Diagram Manajemen Data Obat (update)
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4.9.16 Sequence Diagram Manajemen Data Obat (cetak)

X

Admin

108

Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Obat (cetak) dapat dilihat pada gambar 4.46

9 0 e

—O

1:kik Data Obat V- h°"‘0

e

2: Klik button "tools™ dgn pilih *Export as PDF*

o 0

v dataobat cetak_obat ¢_obat m_login m_obat
I | | |
| 1.1: dataobat() | | | |
Il : Pl 1.1.1: get_session_userid() | :
: : 1.1.2: retum $data :
| | S |
: : 1.1.3: get_foto(Sid) :
| | |
| | 1.1.4: retum $foto |
| | Rt e e |
| | |
i i 115: load_dat:h_obat() |
| | 1.1.6: retum Bresult
| | e ———— — SRR B SRS
| 1.1.7: load->view-v_dataobat |
| | |
r | | |
| I | |
2.1: cetak_bbat() | | |
_} Pl 2.1.1: cetak 'obat(] :
|
| | 2.1.2: retum Bquery
: 1 2.1.3: load->view->cetak_obat [ g—————————————— l ————————————
| b‘ | |
: : - ”|J 13l Paradig In :}I‘.-'HQ

Gambar 4.46 Sequence Diagram Manajemen Data Obat (cetak)
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4.9.17 Sequence Diagram Lihat Data Obat

Sequence diagram dari usecase Lihat Data Obat dapat dilihat pada gambar 4.47

—©0 0O

X

Apoteker

1: klik Data Obat

v_homeuser

v dataobat user

1.1 qataobau)

O

c_obat_user m_login

!

1.01.7: load->view->v_dataobat_user

P

|
|
L

1.1.1: get_session_userid() |

1.1.2 retum $data

1.1.3: get_foto(Sid)

1.1.4: retum $foto

115 bad_dam_obat()

109

@

m_obat_user

r

|
1.16: returh Sresult

Gambar 4.47 Sequence Diagram Lihat Data Obat

3y Visual Paradigm Co
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Pada gambar 4.48 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu view data pengeluaran obat. Dimana dalam
sequence view data pengeluaran obat disini objek yang berperan yaitu v_homeuser,

v_trx_user, ¢_transaksi_user, m_login, m_transaksi_user.

Pada gambar 4.49 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu insert data pengeluaran obat. Dimana dalam
sequence insert data pengeluaran obat disini objek yang berperan yaitu v_homeuser,

v_trx_user, v_insert_trx, ¢_transaksi_user, m_login, m_transaksi_user.

Pada gambar 4.50 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu lihat data pengeluaran oleh admin. Dimana
dalam sequence lihat data pengeluaran obat disini objek yang berperan yaitu

v_home, v_transaksi, c_transaksi, m_login, m_transaksi.

Pada gambar 4.51 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu cetak data pengeluaran obat. Dimana dalam
sequence cetak data pengeluaran obat disini objek yang berperan yaitu v_home,

v_transaksi, cetak_trx, ¢_transaksi, m_login, m_transaksi.

Pada gambar 4.52 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu view data persediaan obat. Dimana dalam
sequence view data persediaan obat disini objek yang berperan yaitu v_home,

v_stokobat, ¢c_stokobat, m_login, m_stokobat.

Pada gambar 4.53 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu insert data persediaan obat. Dimana dalam
sequence insert data persediaan obat disini objek yang berperan yaitu v_home,
v_stokobat, Vv_insertstokobat, c_stokobat, c_stokmasuk, m_login, m_stokobat,

m_stokmasuk.
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4.9.18 Sequence Diagram Manajemen Data Pengeluaran Obat (view)

Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Pengeluaran Obat (view) dapat dilihat pada gambar 4.48

X —O —@® O O

Apo_t_eker v_homeuser v_trx_user ¢_transaksi_user m_login m_transaksi_user
1: klik Data Pengeluaran _ | | |

|
1.1: tansaksi() [ |
P 1.1.1: get_session_userid() |

|

|

|

1.1.2: retum Sdata :

e — o |
1.1.3: get_foto(Sid) :

|

1.1.4: retum $foto |

g e ey |
|

|

|
|
1.1.6: rdtum Sresutt 1:|
e ] (SRR S P G S
1.1.7: load->view->v_{rx_user

i |

Gambar 4.48 Sequence Diagram Manajemen Data Pengeluaran Obat (view)
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4.9.19 Sequence Diagram Manajemen Data Pengeluaran Obat (insert)

Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Pengeluaran Obat (insert) dapat dilihat pada gambar 4.49

—@ —@ —O O @ @

Apoteker v, homeuser v_trx_user v_insert_trx c_transaksi_user m Iogm m_| !ransaksq user
1: klik Data Pengeluaran | |
ng ;‘._ | | ,

L 1.1.1: get_session_userid() |

1.1: transaksi()

Ui
| |
L | | |
| I | :
| : | 1.1.2: retum Sdata |
| | I S e e e e e e e e T |
: : : 1.1.3: get_foto(Sid) :
| | | |
| | | 1.1.4: retum $foto |
I I I S I
| | | |
I : ! 1.1.5; load dat}a_zransaksi[) i
| | |
| | | 1.1.6: retuin Sresult
| | | e B
| | 1.1.7: load->vielw->v_trx_user | L
| | | | |
| | | |
2: Kk Insert | T | |
+ P | | | |
| | 2.1: inperttrx() | | |
: | 211 gcbatatrx() !
| | |
| | | 21.2: retu(n Squery
| | | 2.1.3: bad->view->v_insert_trx R wame e e n e SR S &
| | | I ) 7
b Mengisi field pada form data tvansa#sn <o : :
T T 'U | | |
t t T t t t
alt I I | | | |
g | | | | | |
[Klik save] | 4: Kik save | | | | |
4 | | |
| | | | |
I | | I
| alt, I | | | |
[Input tidak valid] I I 4.1: Menampilkan warning pa{ia setiap field jika ada kesalahan : :
| | | | |
| | A | | |
4 L E It at 4
[Input valid] l : | 5: insert() i i i
l : LJ 5.1: inserttfx(Sinput) )
| | T
I I : 5.2: returh Squery
| | | T e e e i :I
| | | I | |
| | | 6: transaksi () | |
: :‘ 7: load-> nex}/ >v_trx_user : :
| [ T | |
| | T | |
| | | | | |
| | | | | |
| L L 1 | |
[Kiik Cancel] I l f i i L
: 8: Kiik cancel | : : : :
t t | | |
| | | | |
! ! 8.1: load->view->v_trx_user ! ! !
| | | | |
| o | | |
| | | |
| | | | | |
| | L I} 1 1
| | | | | F
| | | | | |

Gambar 4.49 Sequence Diagram Manajemen Data Pengeluaran Obat (insert)
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4.9.20 Sequence Diagram Lihat Data Pengeluaran Obat

Sequence diagram dari usecase Lihat Data Pengeluaran Obat dapat dilihat pada gambar 4.50

. O 0 O o 0

Admin v_home v_transaksi c_transaksi m_login m_transaksi
1. klik Data Pengeluaran | | |

|
1.1: lansaksi() | [
! Pl 111 get_session_userid() |

1.1.2: retum $data

1.1.3: get_foto(Sid)

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
1.1.4: retum Sfoto |
|
|
|

|
|
1.1.6: returh Sresutt
e [ERES s et e S R i
1.1.7. load->view->v_transaksi

Gambar 4.50 Sequence Diagram Lihat Data Pengeluaran Obat
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4.9.21 Sequence Diagram Lihat Data Pengeluaran Obat (cetak)

X

Admin

Sequence diagram dari usecase Lihat Data Pengeluaran Obat (cetak) dapat dilihat pada gambar 4.51

FOFOFO

1: klik Data Pengeluaran

2: Klik button *tools”

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

Fan pilih "Export as PDF*

O

115 load_dala_:transaksi()

HON

m_login
|

114

@

m_transaksi

1.1.6: retum Sresult

v tmnsak51 cetak_trx ¢_transaksi
| |
I 1.1: transaksi() | | |
: : Pl 1.1.1: get_session_userid() |
: : 1.1.2: retum $data
| | T e et
: : 1.1.3: get_foto(Sid)
| |
| | 1.1.4: retum Sfoto
| | oty
| |
| |
| |
| |
| |
| |
|

1.1.7: load->view-3v_transaksi
|

I
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

i |
21: cI tak()
»D ! >

|
|
|
12.1.3: load->view->cetak_trx

F——-1

—_

i o

2.1.1: cefiak()
|

212 retum:Squery

e o S e

.

Gambar 4.51 Sequence Diagram Lihat Data Pengeluaran Obat (cetak)
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4.9.22 Sequence Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (view)

Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Persediaan Obat (view) dapat dilihat pada gambar 4.52

r -9 0 e o e

Admin v_h v_stokobat ¢_stokobat m_login m_stokobat
[ 1:klik Persediaan Obat ~ | | | | |
1.1: ktokobat() | | |
: Pl 1.1.1: get_session_userid() | I
| I 1.1.2: retum $data :
| | e |
: I 1.1.3: get_foto(Sid) :
| | |
| | 1.1.4: retum Sfoto |
| | it e |
| [ |
: : 115 bad_daq_stok_obato :
| | I
| | 1.1.6: returh Sresuft
| | R R o s s s e e e s
: l 1.1.7: load->view->v_stokobat I |
| h‘ | |
l : } T : 1d By Visual Paradigm Cor .n:#h.@

Gambar 4.52 Sequence Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (view)
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4.9.23 Sequence Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (insert)

Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Persediaan Obat (insert) dapat dilihat pada gambar 4.53

r e @ @ O O o 60 @

Admin v_home v_stokobat v_insertstokobat c_stokobat ¢_stokmasuk m_login m_stokobat m_stokmasuk
[]: kiik Persediaan Obat | | | | | | | |
- | 1.1: stokobat() | | | | | |
: : L 111 gel_st?ssbon_userid() : : :
I : 1.1.2 rt‘tum Sdata : :
I | e (R o et o et I |
: : : 1.1.3: g?l_foto(Sud) : :
| | | | | |
| | | 1.1.4: rgtum Sfoto | |
| | | e e — e b= I |
| | | | | |
| | | | | | |
| | | | 1.1.5: load_data_stok_obat() | | |
| | | t t |
I : : : 1.1.6: retum Sresult : :
| | 1.1.7: lod->viel->v_stokobat RS e Rl = = T T |
| ] | | | T |
2 khl% Insert ! : I I )
> » i a0 | | | |
: =l msertftol«)bal() | 2:1.1: getdatastok("stok_obat" aray() : : :
| | T T |
| | | 2.1.2: retum Squery | |
I I 2.1.3::bad->vie\v—>v_inscrlstokobat o —: ———————————————— T —————————————— :
<

| | e | | L |
| | | | | |
3 Mcnbm field pada Form Data Per#ediaan Obat : il : : : :
+ + L | | | | |
| | | | | | |
I I I |
alt | 4: klik save | | | | | |
- + | | | | |
[Klik save] | | | | | | |
| | | | | | |
t t t t t
2t | | : oz ; ’ | I I |
% 3 | | 4.1: menampilkan warning pada setiap fiekd ketika ada kesalafjan | | |
[Input tidak valid] | | | | | | |
| | | | | | |
| | | | | | |
+ + + 3 + + +
i | | : | | | |
[input valid] i i L 4.2:insdstok() | | ] {
| | T l42.1: insertstokbaru(Sinput) ! |
| | | | | | &2

| | | | t t

| | | | | 5 |
| | | | bame., _Ir-_“_‘zf'_’“_‘”_'“_si“f'l___]l_ ______________ ]

| | | | v

| | \ g 4.2.3: redirect(stokobat) | i 1
| | 4.2.3.1: load->view->v_stokobat | | |
| lg L L | | |
| W™ | | | | |
+ + T t + +
| | | | | | | |
5 T I T 1 T 1 1 1
[Klik cancel] | | | | | | | |
| 5: Kiil cancel | | | | | | |
4 4 L | | | | |
: 5.1} load->view->v_stokobat : : : : :
| o | | I I |
| D | | | | |
| | | | | | |
| | | | I I |

Gambar 4.53 Sequence Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (insert)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

117

Pada gambar 4.54 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu update data persediaan obat. Dimana dalam
sequence update data persediaan obat disini objek yang berperan yaitu v_home,
v_stokobat, v_updatestok, c¢_stokobat, m_login, m_stokobat, m_obat.

Pada gambar 4.55 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu cetak data persediaan obat. Dimana dalam
sequence cetak data persediaan obat disini objek yang berperan yaitu v_home,

v_stokobat, cetak_stok, c_stokobat, m_login, m_stokobat.

Pada gambar 4.56 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu view detail persediaan obat. Dimana pada
menu ini berfungsi utuk menampilkan details masuknya persediaan obat dan dalam
sequence view details persediaan obat disini objek yang berperan yaitu v_home,

v_stokobat, v_detailstok, ¢_stokobat, m_login, m_stokobat.

Pada gambar 4.57 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu view data persediaan obat untuk apoteker.
Dimana dalam sequence view data persediaan obat disini objek yang berperan yaitu

v_homeuser, v_stokobat_user, c_stokobat_user, m_login, m_stokobat_user.

Pada gambar 4.58 dibawah merupakan gambaran method-method serta interaksi
antar objek yang terdapat dalam menu lihat hasil prediksi. Dimana dalam sequence
lihat hasil prediksi disini objek yang berperan yaitu v_home, v_prediksi, c_prediksi,

m_login, m_prediksi.
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4.9.24 Sequence Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (update)

Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Persediaan Obat (update) dapat dilihat pada gambar 4.54

X —® @ —@ O O @ @

Admin v home v_stokobat v_updatestok c_stokobat m, Iogln m_s stokobat m_obat
|

)_Ol
[7] 1: kiik Persedi Obat_ | | |
Foomedam e | 1.1: stokobat() | | | | |
: : L 1.1.1: get_session_userid() : : :
: I 1.1.2: retum Sdata : :
| T W R W | Commmsrarres e | |
: : : 1.1.3: get_foto{Sid) : :
| | | | |
| | | 1.1.4: retum Sfoto | |
| i 'y EEeeeeaaa | |
| | | | |
| | | | | |
| | | 1.1.5: load_data_stok_obat() | |
| | | t > |
: : I 1.1.6: retu:m Sresult :
| | 1.1.7: lod->viel->v_stokobat o T e e |
| (] | | :
2: klik jate ! | |
ik fipd » 2.1: updatedatdstok(Sdatacbat) T A8 e | |
I | | 2.1.1: ambildatastok{Sjhs, S$id, Stanggal) ‘I |
| I 4 L |
| | 2.1.2: ret !
I I [ e = Lo e S |
: : : : 2.1.3: getdatajenis() ] |
| | | T 3 T
| I 2.1.4: load->view->_updatestok N (9., 2T MO, e B e
| | - g H
| < | ] 1 | | |
3: Mengupdate field pada Form Data Pprsediaan Obat | | | | |
| | | | | | |
T T | | | |
| | | | | |
alt | 4: Kiik save | | | | |
. T T | | | |
[Klik save] | | | | | |
| | | | |
alt T T T T T
—1 | | | |
2 o | | 4.1: menampilkan warning s)ada setiap field ketika ada kesalahap | |
[Input tidak valid] | | \ \ | |
| | | | | |
| | | | | |
1 T T T T T
[Input valid] | | 4.2: updatestok() | | | |
| | | | | |
I I am 4.2.1: updatedatastok(Sinput) | |
| | | + ! an |
: : : 422 mtu:m Squery :
| | I e S = — = |
| | | | |
: : : 4.2.3: stokobat() : : :
| | 4.2.4: load->vigw->v_stokobat | | |
| L h | | |
| | L | | |
| | | | | | |
| | | | | | |
| | | | | | |
+ J i 4 I J= 4
[Klik cancel] : : I : : : :
| 5: Kiil cancel | | | | | |
T T | | | |
| 5.1| load->view->v_stokobat | | | |
| | = | | | |
| - | | | |
| | I | |
| I | | |

Gambar 4.54 Sequence Diagram Manajemen Data Persedlaan Obat (update)
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4.9.25 Sequence Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (cetak)

X

Admin

Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Persediaan Obat (cetak) dapat dilihat pada gambar 4.55

0 0 0

1. klik Persediaan Obat v |

v stokobat

O 0

2. Klik button “tools” 4an pilih "Export as PDF"

119

0

Gambar 4.55 Sequence Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (cetak)

,ér

cetak_stok ¢_stokobat m_login m_stokobat
I | [ |
1.1: stokobat() [ | [ |
: - 1.1.1: get_session_userid() | I
I 1.1.2: retum $data I
/S | ocpea o e |
: 1.1.3: get_foto(Sid) :
[ |
| 1.1.4: retum Sfoto |
I < R |
[ |
I 115 xoad_daq_stok_obat() I
|
| 1.16: mtufnSresuit
| e ————— oo
1.1.7: load- >v;d|\v>v stokobat : |
[ | |
| T | |
2 1:ct:tak() | | |
; pL 211 cpak() '
[
i 212 retuin Squery
| 2.1.3: load->view->cetak_stok i s | """""""""
[ |
| |
| i | Powered By Visual Paradign Cammurity Edtion €}
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4.9.26 Sequence Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (view details)

X

Admin

120

Sequence diagram dari usecase Manajemen Data Persediaan Obat (view details) dapat dilihat pada gambar 4.56

9 0 -9

1. klik Persediaan Obat v

~

v_stokobat

v_detailstok

1.1: stokobat()

O e e

¢_stokobat m_login m_stokobat
| |

: Klik Details

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

1.1.7: load->view->v_stokobat
|

>

|
|
L

|
1.1.1: get_session_userid() |

1.1.2: retum Sdata

<_ _______________

1.1.4: retum Sfoto

<_ _______________

|

|

|

|

|

|

1.1.3: get_foto(8id) :
|

|

|

|

1.1.5: load data:_stok obat() |

e e e e e e e e e SR e e e e e e e e B

2.1: detailsto(Snamacbat)

2.1.3: boad->view->v_detailstok

==

|
116 returh Sresult
e e

211 load_daw_stok_riwasuk(Snama_obal)

i

t
212 retur+ Sresult

Cmm oo e

Gambar 4.56 Sequence Diagram Manajemen Data Persediaan Obat (view details)
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4.9.27 Sequence Diagram Lihat Data Persediaan Obat

Sequence diagram dari usecase Lihat Data Persediaan Obat dapat dilihat pada gambar 4.57

r @ —@ O o 0

Apoteker v_homeuser v stokobat user c_stokobat_user m_login m_stokobat_user
1: Kiik Persediaan Obat ! ' ' '
i 11 §tokobat() | | |
I P L 1.1.1: get_session_userid() | :
| : 1.1.2: retum $data :
| | R A |
| | 1.1.3: get_foto(Sid) |
| | |
| | 1.1.4: retum $foto |
| h & L SR e e |
| | |
| | ’ |
| | 1.1.5: load_datg_stok_obat() |
| | |
| | 1.1.6: mturh Sresult
| | &--—-———— -+ -¥ ¥
: [;]<1 A.7: load->view->v_stokobat_user : l
| | |
| | T | |
: : : :”. iB | Paradiy In },il.u@

Gambar 4.57 Sequence Diagram Lihat Data Persediaan Obat
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4.9.28 Sequence Diagram Lihat Hasil Prediksi (admin)

Sequence diagram dari usecase Lihat Hasil Prediksi dapat dilihat pada gambar 4.58

1:

Kiik Prediksi

2: Mengisi form

;|

|

—a

bada form prediksi

122

2.1.30: load->view->v_prediksi
B

v_ prediksi <_prediksi m_login
o= 1 i
refiksi() 1 . , i
1.1.1: get_session_userid() H
s
1.1.2: retum Sdata
e
1.1.3: get_foto(Sid) 1
1.1.4: retum Sfoto
= e o T
1.1.5: getdatastok()
1.1.6: retudn Squery
) N e e e S
1.1.7: load->view->v_prediksi
- :
e .
-t 2.1: gettahun (Snamaobat) !
2.1.1: gettahun(Snam acbatbaru)
2.1.2: retudn Squery
= e e e e e

| 2.1.3: gettahunbernkutnya (§

2.1.4: gettahunb erikutl

namaobat)

hya(Snamaocbatbaru)

2.1.5: rejum Sth
= g —
; | 2.1.6: gettahunperbuian (Spamaobat)
2.1.7: gettahunp erbu jan(Snamaobatbaru)
2.1.8: retuin Squery
e

l 2.1.9: gettahunberikutnyapq

2.1.10: gettahun berikutnyag

rbulan (Snamaobat)

pe rbulan(Snamaocbatbaru)

el e o)
2.1.12: gettahun perbu
_—
2.1.13: retufn Squery

pe=————— — ———————— e
; ] 2.1.14: getbuiane 1
i
2.1.15: getbulan(Snadacbatbaru. Stahun) i

2.1.16: refum Sbi

e i T
2.1.17: cek3bulan(Snamaocbatbhru Stahun, intval(Slist->buian)) 3
2.1.18: retym Sstatus | |

feren — — — — - - ——
i
; | 2.1.19: getbulanperbulan() :
i

2.1.20: getbulanperbulan{Sn amaocbatb ars, Stahun)
2.1.21: retum Sbi

e e e

2.1.22: cek6bulan(Snamaobat . Stahun . Sbulan) i
2.1.23: retdm Sstatus
e — — — - Y - ———— ———

I 2.1.24: getdataprediksi()

2.1.25: (Snamaocbatl,

. Sbutan)

2.1.27: getdatap rediksibu i

2.1.28: getdatap rediksipe rbulan

Gambar 4.58 Sequence Diagram Lihat Hasil Prediksi (admin)

m_prediksi
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4.9.29 Sequence Diagram Lihat Hasil Prediksi (apoteker)
Sequence diagram dari usecase Lihat Hasil Prediksi dapat dilihat pada gambar 4.59

— — - @ @

Apoteker v_homeuser v_prediksi_user <_prediksi m_login m_prediksi
o 1 1

1: Kilik Prediksi
_— 1.1: prediksi_user() i

1.1.3: get_foto(Sid)

1.1.4: retum Sfoto

- — — — —
1.1.5: o tok() e
1.1.6: retudn Squery |J
T esdsviewsy premierasdlT~— 1~ ——————
-t
2: ne ngisi form lpada form prediksi |I :
o 2.1: gettahun (Snamaobat) H
2.1.1: gettahun(Snam acbatbaru)
2.1.2: retudn Squery
- - G — - — — —
] 2.1.3: gettahunberikutnya (Snamaobat)
2.1.4: gettahunb erikuth ya(Snamaobatbaru)

; | 2.1.6: gettahunperbulan (Spamaocbat)
2.1.7: gettahunp erbu jan(Snamaobatbaru)

I 2.1.9: gettahunberikutnyapqrbulan (Snamaobat)

2.1.10: gettahun berikutnyage rbulan(Snamaob atbaru)

-
2.1.11: redtum Sth
e T R (R S — — e
2.1.12: gettahun perb Ulan(Snam acbatbaru)
-

2.1.15: getbulan(Snainacba tbaru, Stahun)

; | 2.1.14: getbulan() {
i

i

H

2.1.16: refum SBI
e e e e Y T R
2.1.17: cek3bulan(Snamaobatbhrs Stahun.intva(Slist->butan))

2.1.18: retym Sstatus

b — — — -y - - — ——
i
; | 2.1.19: getbulanperbulan() :
i
2.1.20: getbulanperbuian{Sn amaocbatb arns, S tahun)
2.1.21: retum Sbi
b — - ——

| 2.1.24: getdataprediksi()

T
i
2.1.25: (Snamaocbatl, Stahun , Sbulan)
2.1.26: rejum Sbil
1
1
1

2.1.27: getdataprediksibuian()

2.1.28: getdataprediksiperbulan{Snamaobat , Stahun , Sbulan) ﬁ:l

2.1 30: load->view-=v_prediksi_useq]
-

e L
) Gambar 4.59 Sequence Diagram Lihat Hasil Prediksi (apoteker)
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4.10 Class Diagram

Class diagram adalah diagram yang menggambarkan kelas-kelas dalam sebuah aplikasi dan hubungannya antara satu
dengan yang lain, serta dimasukkin pula atribut dan operasi. Class diagram aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat
dapat dilihat pada gambar 4.60

Powered By Visual Paradign Communty Edition €

Gambar 4.60 Class Diagram
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4.11 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship diagram adalah suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam database

objek dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi. Entity relationship diagram aplikasi prediksi

berdasarkan objek

kebutuhan persediaan obat dapat dilihat pada gambar 4.61

¥ U S

L o —

-

l

1
| l
SHE = oo —

Powered By Visual Paradigm Community Edition o

Gambar 4.61 ERD
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4.12 Implementasi Perancangan

Setelah tahap desain perancangan selesai, tahap selanjutnya dalam
penelitian ini yaitu tahap pengimplementasian desain perancangan ke dalam
bahasa pemrograman. Bahasa pemrograman yang dipakai yaitu bahasa pemrograman
php, html dan css dengan framework codeneigter dan database yang digunakan
adalah DBMSMySq|l.

4.13 Pengujian

Pengujian dilakukan untuk mengevaluasi aplikasi yang telah dibuat.
Proses pengujian dilakukan dengan pengujian whitebox terlebih  dahulu,
kemudian akan dilanjutkan dengan pengujian blackbox. Pengujian whitebox yang
dilakukan pada penelitian ini diawali dengan pembuatan diagram alir dari
listing program yang diujikan. Listing program yang diujikan dapat dilihat pada
Gambar 4.62 Sedangkan untuk diagram alir pengujian dapat dilihat pada Gambar
4.63

function gettahun (%namao
$namacbatbaru = str_rep - "y Snamacbat);
fresult-%$this->m_prediksi->gettahun({$namacbatbaru};
FHTML=""

($result->num_ {
($resul () flist){
$HTML . ="<option value="".$list->tahun."">".%list->tahun."</option>";

¥
echo FHTML;

Gambar 4.62 Listing program yang akan diuji
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CC =EDGE - NODE + 2

- CC=10-10+2
CC=2
)

Gambar 4.63 Diagram Alir pengujian

Maka jalur basis set pada pengujian diatas adalah 32-33-34-35-37-38-42 dan 32-33-
34-35-37-39-40-41-42.

Pengujian kebenaran kedua jalur tersebut dapat dilihat pada tabel 4.31 dan 4.32

Tabel 4.31 Test case pengujian fungsi ambil data tahun jalur 1

Test Case Jika tahun sudah terdapat dalam database

Target yang diharapkan ~ Mengambil data tahun dan dimasukkan kedalam list

tahun
Hasil Pengujian Benar
Path/jalur 32-33-34-35-37-39-40-41-42

Tabel 4.32 Test case pengujian fungsi ambil data tahun jalur 2

Test Case Jika tidak terdapat data tahun dalam database

Target yang diharapkan ~ Mengembalikan nilai tahun dan tidak dimasukkan

kedalam list data tahun

Hasil Pengujian Benar

Path/jalur 32-33-34-35-37-38-42
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Tabel 4.33 Pengujian blackbox pada a8plikasi prediksi kebutuhan persediaan obat

No Menu Fungsi Kasus Hasil Ket
1 Data User Menu ini  Ketika admin  Menampilkan OK

digunakan untuk memilih menu data list data user
view, insert dan user dalam bentuk
update data user tabel

Ketika admin Menampilkan OK

mengklik  button form data uer

insert

Ketika admin Menampilkan OK

menyimpan data peringatan

user yang telah disebelah kolom

diinputkan dan yang belum diisi

datanya kurang “please fill out

lengkap this field”

Ketika admin Menampilkan OK

menyimpan data kembali form

user yang telah data user dengan

diinputkan dan warning

datanya tidak valid “Kesalahan

(data yang Input”

diinputkan  sama

yang sudah ada

dalam  database,

atau yang salah

tipe data)

Ketika admin klik Menyimpan OK

button save dan

inputan data
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field

form sudah terisi

data yang

semua dan data

kedalam
database dan

menampilkan

sudah valid kembali halaman

data user
Ketika admin klik Menampilkan OK
button cancel pada halaman data
form tambah user  user
Ketika admin  Menampilkan OK
memilih button form update data
update user
Ketika admin  Menampilkan OK
menyimpan data peringatan
user yang telah disebelah kolom
diupdate dan yang belum diisi
datanya kurang “please fill out
lengkap this field”
Ketika admin  Menampilkan OK
menyimpan data kembali form
user yang telah data user dengan
diinputkan dan warning
datanya tidak valid “Kesalahan
(data yang Input”
diinputkan  sama
yang sudah ada
dalam  database,
atau yang salah

tipe data)
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Ketika admin klik Menyimpan OK
button save dan inputan data
data yang field kedalam
form sudah terisi database dan
semua dan data menampilkan
sudah valid kembali halaman
data user
Ketika admin klik Menampilkan OK
button cancel pada halaman data
form update data user
user
2 Data Jenis Menu ini  Ketika admin  Menampilkan OK
Obat digunakan untuk memilih menu data tabel data jenis
view, dan insert jenis obat tetapi obat yang
data jenis obat tidak ada data jenis kosong
obat yang
tersimpan
Ketika admin  Menampilkan OK
memilih menu data data jenis obat
jenis obat dan dalam bentuk
terdapat data jenis tabel
obat yang
tersimpan
Ketika admin Menampilkan OK
mengklik  button form data jenis
insert obat
Ketika admin Menampilkan OK
menyimpan data peringatan
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jenis  obat

telah

yang
diinputkan
dan datanya

kurang lengkap

disebelah kolom
yang belum diisi
“please fill out

this field”

Ketika
menyimpan  data
yang
diinputkan

admin

jenis  obat
telah
dan datanya tidak
valid (data yang
diinputkan
yang
dalam

sama
sudah ada

database,
atau yang salah

tipe data)

Menampilkan
kembali form
data jenis obat
dengan warning
“Kesalahan

Input”

OK

Ketika admin klik
button save dan
field
form sudah terisi

data yang

semua dan data

sudah valid

Menyimpan
inputan data
kedalam
database dan
menampilkan
kembali halaman

data jenis obat

OK

Ketika admin klik
button cancel pada
form tambah jenis

obat

Menampilkan
halaman data

jenis obat

OK

3

Data Bentuk Menu
Obat

ini

Ketika admin

digunakan untuk memilih menu data

Menampilkan
tabel data bentuk

OK
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view, dan insert bentuk obat tetapi obat yang

data bentuk obat tidak ada data kosong
bentuk obat yang
tersimpan
Ketika admin  Menampilkan OK
memilih menu data data bentuk obat
bentuk obat dan dalam bentuk
terdapat data jenis tabel
obat yang
tersimpan
Ketika admin  Menampilkan OK
mengklik  button form data bentuk
insert obat
Ketika admin  Menampilkan OK
menyimpan data peringatan
bentuk obat yang disebelah kolom
telah  diinputkan yang belum diisi
dan datanya “please fill out
kurang lengkap this field”
Ketika admin Menampilkan OK
menyimpan  data kembali form

bentuk obat yang
telah  diinputkan
dan datanya tidak
valid (data yang
diinputkan
yang
dalam

sama
sudah ada

database,

data bentuk obat
dengan warning
“Kesalahan

Input”
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atau yang salah

tipe data)

Ketika admin klik
button save dan
data yang field
form sudah terisi
semua dan data

sudah valid

Menyimpan
inputan data
kedalam
database dan
menampilkan
kembali halaman
data bentuk obat

OK

Ketika admin klik
button cancel pada
form tambah
bentuk obat

Menampilkan
halaman data
bentuk obat

OK

4

Data Obat

Menu ini
digunakan untuk
view, insert dan

update data obat

Ketika admin
memilih menu data
obat tetapi tidak
ada data obat yang

tersimpan

Menampilkan
tabel data obat
yang kosong

OK

Ketika admin
memilih menu data
obat

Menampilkan

list data  obat
dalam bentuk
tabel

OK

Ketika admin
mengklik  button

insert

Menampilkan

form data obat

OK

Ketika admin
menyimpan data

obat yang telah

Menampilkan
peringatan

disebelah kolom

OK
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diinputkan dan yang belum diisi
datanya kurang “please fill out
lengkap this field”
Ketika admin Menampilkan OK
menyimpan data kembali form
obat yang telah data obat dengan
diinputkan dan warning
datanya tidak valid “Kesalahan
(data yang Input”
diinputkan  sama
yang sudah ada
dalam  database,
atau yang salah
tipe data)
Ketika admin klik Menyimpan OK
button save dan inputan data
data yang field kedalam
form sudah terisi database dan
semua dan data menampilkan
sudah valid kembali halaman

data obat
Ketika admin klik Menampilkan OK
button cancel pada halaman data
form tambah obat obat
Ketika admin Menampilkan OK
memilih button form update data
update obat
Ketika admin Menampilkan OK
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menyimpan  data

obat yang telah

peringatan

disebelah kolom

diupdate dan yang belum diisi
datanya kurang “please fill out
lengkap this field”
Ketika admin  Menampilkan OK
menyimpan data kembali form
obat yang telah data obat dengan
diinputkan dan warning
datanya tidak valid “Kesalahan
(data yang Input”
diinputkan  sama
yang sudah ada
dalam  database,
atau yang salah
tipe data)
Ketika admin klik Menyimpan OK
button save dan inputan data
data yang field kedalam
form sudah terisi database dan
semua dan data menampilkan
sudah valid kembali halaman
data obat
Ketika admin klik Menampilkan OK
button cancel pada halaman data
form update data obat
obat
5 Data Menu ini  Ketika user Menampilkan OK
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Pengeluaran
Obat

digunakan untuk memilih menu data

view, dan insert pengeluaran tetapi

data pengeluaran tidak ada data

tabel data
pengeluaran

yang kosong

obat pengeluaran yang

tersimpan
Ketika user Menampilkan OK
memilih menu data data pengeluaran
pengeluaran  dan dalam bentuk
terdapat data tabel
pengeluaran yang
tersimpan
Ketika user Menampilkan OK
mengklik  button form data
insert pengeluaran
Ketika user Menampilkan OK
menyimpan data peringatan
pengeluaran yang disebelah kolom
telah  diinputkan yang belum diisi
dan datanya “please fill out
kurang lengkap this field”
Ketika user Kklik Menyimpan OK
button save dan inputan data
data yang field kedalam
form sudah terisi database dan
semua dan data menampilkan
sudah valid kembali halaman

data pengeluaran
Ketika user klik Menampilkan OK
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button cancel pada
form tambah

pengeluaran

halaman data

pengeluaran

6 Persediaan Menu ini  Ketika admin Menampilkan OK
Obat digunakan untuk memilih tabel data
view, insert dan persediaan  obat persediaan obat
update data tetapi tidak ada yang kosong
persediaan obat  data  persediaan
yang tersimpan
Ketika admin Menampilkan OK
memilih menu list data
persediaan obat persediaan obat
dalam bentuk
tabel
Ketika admin  Menampilkan OK
mengklik  button form stok obat
insert
Ketika admin  Menampilkan OK
menyimpan data peringatan
peresdiaan ~ obat disebelah kolom
yang telah yang belum diisi
diinputkan dan “please fill out
datanya kurang this field”
lengkap
Ketika admin  Menampilkan OK
menyimpan data kembali form
persediaan  obat stok obat
yang telah dengan warning
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diinputkan dan “Kesalahan

datanya tidak valid Input”

(data yang

diinputkan  sama

yang sudah ada

dalam  database,

atau yang salah

tipe data)

Ketika admin klik Menyimpan OK

button save dan inputan data

data yang field kedalam

form sudah terisi database dan

semua dan data menampilkan

sudah valid kembali halaman
persediaan obat

Ketika admin klik Menampilkan OK

button cancel pada halaman

form stok obat persediaan obat

Ketika admin  Menampilkan OK

memilih button form update stok

update obat

Ketika admin  Menampilkan OK

menyimpan data peringatan

persediaan  obat disebelah kolom

yang telah yang belum diisi

diupdate dan “please fill out

datanya kurang this field”

lengkap
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Ketika admin
menyimpan  data

persediaan  obat

Menampilkan OK
kembali form

stok obat dengan

yang telah warning
diinputkan dan “Kesalahan
datanya tidak valid Input”

(data yang

diinputkan  sama

yang sudah ada

dalam  database,

atau yang salah

tipe data)

Ketika admin klik Menyimpan OK
button save dan inputan data
data yang field kedalam

form sudah terisi
semua dan data

sudah valid

database dan
menampilkan
kembali halaman
persediaan obat

Ketika admin klik
button cancel pada

form update stok

Menampilkan OK
halaman

persediaan obat

obat
7 Prediksi Menu ini  Ketika admin Menampilkan OK
digunakan untuk memilih menu form prediksi
memprediksi prediksi data obat
kebutuhan

persediaan obat
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Ketika admin  Menampilkan OK
belum mengisi  tabel kosong
form prediksi lalu dengan prediksi
mengklik  button berikutnya 0
prediksi obat dan tingkat
kesalahan 0%
Ketika admin telah  Menampilkan OK
mengisi field form tabel isi

prediksi data obat
secara lengkap dan
kemudian Klik

button prediksi

perhitungan dan
dan hasil
prediksi
selanjutnya serta
tingkat

kesalahannya
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjabarkan tentang data-data yang digunakan untuk menjalankan
prediksi kebutuhan persediaan obat menggunakan metode Double Exponential
Smoothing serta untuk menghitung tingkat kesalahannya menggunakan MAPE (Mean
Absolute Percentage Error) serta akan dijabarkan hasil dari implementasi aplikasi

prediksi kebutuhan persediaan obat.

5.1 Prediksi Kebutuhan Obat

Pada dasarnya yang dinamakan prediksi tidak selalu sejalan dengan kenyataan
namun setidaknya dapat membantu untuk memecahkan sebuah masalah. Prediksi
kebutuhan persediaan obat merupakan suatu tindakan dimana bagian instalasi farmasi
sangat butuhkan untuk memprediksikan kebutuhan obat selanjutnya untuk melakukan
pengorderan setiap bulannya agar tidak terjadi kekurangan maupun kelebihan stok
obat karena berhubungan dengan obat yang memiliki masa kadaluarsa sehingga
disinilah diperlukannya prediksi kebutuhan persediaan obat. Jadi jika sebelum
melakukan pengorderan telah dilakukan prediksi berapa banyak obat yang akan
diorder sehingga dapat menghindari obat yang kita sediakan telah mencapai masa

kadaluarsa.

5.2 Hasil Implementasi Aplikasi Prediksi Kebutuhan Persediaan Obat

Hasil implementasi aplikasi prediksi kebutuhan persediaan obat yang
dibangun pada penelitian ini terdiri atas beberapa fitur yang dapat diakses oleh
pengguna aplikasi. Aplikasi ini dapat membantu instalasi farmasi untuk mengorder
obat sesuai keperluan atau yang bertujuan agar tidak terjadi kelebihan maupun

kekurangan stok obat. Aplikasi ini memiliki beberapa fitur yaitu:
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5.2.1 Tampilan Menu Home

Gambar dibawah ini merupakan tampilan awal aplikasi setelah user
melakukan login sesusai dengan levelnya. Dimana pada halaman ini terdapat
notifikasi persediaan obat yang telah menipis serta persediaan obat yang telah
kadaluarsa. Gambar 5.1 merupakan home untuk user dengan level “admin” dan
gambar 5.2 merupakan home untuk user dengan level “apoteker”.

Administrator Bt

Admin Dashboard

1 Obat @ 8 Obat
Menipis

Kadaluarsa

o 10 Obat ama Ot Targgal Kadaluarsa  Stokobam

Gambar 5.1 Tampilan home “admin

1 Obat 8 Obat
Menipis

Kadaluarsa

nnnnnnn

Gambar 5.2 Tampilan Home “apoteker”
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5.2.2 Tampilan Menu Data User
Setelah user masuk kedalan menu awal aplikasi (home) maka user dapat

menjalankan menu data user. Menu data user disini berfungsi untuk membatasi siapa
saja yang dapat mengakses aplikasi ini, untuk melakukan transaksi pengeluaran obat.
Menu data user ini memiliki fitur untuk menambah dan mengubah data. Tampilan
menu data user tampak pada gambar 5.3, jika ingin menambah data user dapat
dilakukan dengan cara menekan button insert yang terdapat diatas tabel data user dan
untuk halaman menu insert data user dapat dilihat pada gambar 5.4 Sedangkan untuk
fitur update data user dapat dilihat pada gambar 5.5. Update uder hanya dapat

merubah alamat, no telphon, foto dan status.

Form Data User

No KTP

og
EIM pata user

Nama User

g Data Bentuk Obat
74
Data Pengeluaran
level
-pilih user— [
Persediaan Obat
Password
[l ...

=1
localhost/obatl/index.php/c obat/dataobat

Gambar 5.4 Tampilan menu insert data user

Alamat

Jabatan

No Telepon

Status

-pllih status-

31

No KTP

71892

Nama User

jl raung 136 ajung

No Telepon

087224008786

status
—pilih status—

Foto

Gambar 5.5 Tampilan menu update data user
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5.2.3 Tampilan Menu Data Jenis Obat

Pada menu data jenis obat ini berfungsi untuk membagi data obat dalam
beberapa jenis agar dapat lebih mudah untuk membaginya. Menu data jenis obat
ini hanya bisa menambah data jenis obat namun tidak dapat merubah maupun
menghapus data jenis obat. Untuk tampilan menu data jenis obat dapat dilihat
pada gambar 5.6 sedangkan untuk menu insert jenis obat dapat dilihat pada
gambar 5.7
Administrator s

Admin Dashboard

Welcome admin....

&

Data Jenis Obat

od

CIM pata User
0 records per page Search:
& Data Jenis Obat 0 = Lol
No ID Jenis Obat Jenis Obat

@ Data Bentuk Obat 1 A0 kering

2 A2 Basah
% Data Obat 3 AD3 Pembalut

4 A4 kartegi
r4 g

Data Pengeluaran Showing 1to 4 of 4 entries .

Gambar 5.6 tampilan menu data jenis obat

Administrator

Form Data Jenis Obat

ID Jenis Obat

= Data User
Jenis Obat

Data Jenis Obat

sawve cancel

===
===

Data Bentuk Obat

4
Data Pengeluaran

Gambar 5.7 tampilan menu insert data jenis obat
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5.2.4 Tampilan Menu Data Bentuk Obat

Pada menu data bentuk user ini berfungsi untuk mengklasifikasikan data obat
dalam bebrapa bentuk agar dapat lebih mudah untuk membaginya. Menu data
bentuk obat ini hanya bisa menambah data bentuk obat namun tidak dapat
merubah maupun menghapus data bentuk obat. Untuk tampilan menu data bentuk
obat dapat dilihat pada gambar 5.8 sedangkan untuk menu insert bentuk obat

dapat dilihat pada gambar 5.9

Administrator

Admin Dashboard

‘Welcome admin....

Data Bentuk Obat

10 [=] records perpage search:
No ID Bentuk Obat Bentuk Obat

81 Tablet

810 lembar

811 aiji
Psg

B2 Kapsul

N o w a W o -
@

B3 Syrup

Ba Ampul

Gambar 5.8 Tampilan menu data bentuk obat

Administrator

Form Data Bentuk Obat

ID Bentuk Obat

=]
EIM pata user
Bentuk Obat

E Data Jenis Obat
& Data Bentuk Obat

save cancel

ﬁ Persediaan Obat

Gambar 5.9 Tampilan menu insert data bentuk obat
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5.2.5 Tampilan Menu Data Obat

Pada menu data obat ini berfungsi mendata obat apa saja yang ada di instslasi
farmasi rumah sakit. Dimana dalam menu ini terdapat fitur insert data obat dan
update data obat yang dapat digunakan untuk merubah status obat itu masih rsedia
dalam gudang atau sudah tidak tersedia lagi. Tampilan menu data obat dapat
dilihat pada gambar 5.10 dan untuk menu insert data obat dapat dilihat pada
gambar 5.11 serta untuk update data obat dapat dilihat pada gambar 5.12

Administrator Logout
Admin Dashboard
‘Welcome admin.
Data Obat
# Insert Tools -
10 [=] |recordsper page Search
No 1D Obat Nama Obat Jenis Obat Bentuk Obat Keterangan Action
1 Ao Caranal kering. Tablet 2 Update
2 Ao Artemin] basah Ampul 2 Update
3 AD3 Aesculap 15 pembalut Pes out S Update
4 Ao12 Fimol kering Tablet & Update
5 A2 Paracetamal syr basah Batol in 2 Update
Administrator Administrator
Form Data Obat Form Data Obat
& Jenis Obat
Jenis Obat kering
oa ~pilin jenis obat- E
EIM pata User 1D Obat
1D Obat 1
% Data Jenis Obat ﬁ Data Jenis Obat Nama Obat
Nama Obat
Caranal
% Data Bentuk Obat @ Data Bentuk Obat status
Bentuk Obat
e —pilih status— E
@ ~pilih bentuk obat- [=] ﬁ
Data Obat Data G m cancel
Status
@ -pilih status. B
Data chl
m cancel

@ Persediaan Obat

Gambar 5.11 Tampilan insert data obat ~ Gambar 5.12 Tampilan update data obat
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Pada menu ini berfungsi untuk mencatat data pengeluaran obat jadi supaya

bisa tercatat transaksi keluarnya obat sehingga di akhir bulan kita mendapatkan

data rekap pengeluaran obat yang nantinya digunakan untuk data acuan proses

prediksi. Menu data pengeluaran ini memiliki fitur hanya untuk menambah data

transaksi. Tampilan menu data pengelaran dapat dilihat pada gambar 5.13 dan

untuk tampilan insert data obat tampak pada gambar 5.14

Logout
User Dashboard
Welcome user....
Data Transaks
rdl rt
10 [5] records per page ch
No 1D Transaksi 1D Obat Nama Obat Tanggal Kadaluarsa Tanggal Transaksi Jumlah Obat Keluar Keterangan 1D U
1 8 A1 Caranal | 10 October 2019 29 April 2015 300 terjual 29
2 9 A011 Caranal I 02 February 2015 29 April 2015 60 kadaluarsa 29
3 10 A0 Caranal | 02 February 2015 29 April 2015 1350 kadaluarsa 12
4 " AD12 Fimol 10 October 2019 05 May 2015 12 terjual 29
5 12 A013 Itramol 500 10 October 2019 06 May 2015 50 terjual 12
6 13 AD13 Itramol 500 08 September 2015 06 May 2015 5 terjual 29
7 14 A039 Chromic ATR1 03 February 2015 12 May 2015 3000 kadaluarsa 29
8 15 AD14 Nel |gad 10 October 2019 13 May 2015 100 terjual 29
Logout

Nama Obat

~pilih nama obat--
Tanggal Kadaluarsa
Stok Awal

Jumlah Keluar

Keterangan

~pilih keterangan-

conce

Form Data Transaksi

Gambar 5.14 Tampilan insert data pengeluaran
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5.2.7 Tampilan Menu Persediaan Obat

Pada menu ini terdapat beberapa fitur yaitu kita bisa melihat persediaan obat
(stok obat) yang tersedia, terdapat fitur untuk menambah data persediaan obat,
fitur untuk merubah status persediaan obat itu tersedia untuk dijual atau masuk
kedalam Kkategori kadaluarsa serta dapat juga melhat details pemasukan
persediaan obat. Untuk tampilan menu persediaan obat dapat dilihat pada gambar
5.15, untuk tampilan insert persediaan obat dapat dilihat pada gambar 5.16 dan
untuk tampilan update status persediaan obat dapat dilihat pada gambar 5.17 serta
untuk melihat details pemasukan persediaan obat dapat dilhat pada gambar 5.18
berikut ini.

Administrator

Admin Dashboard

Welcome admin.

7 an7

8 aoa Allopurinol 100 my 0 ¢ 18 50 read

Gambar 5.15 Tampilan menu persediaan obat

Administrator Logout

Stok Obat

Nama Obat
ilih nama obat- =]
Tanggal Kadaluarsa
h tanggal =]

stok Awal

Jumnlah Stok Masuk

Status

pilh status
m anes

Gambar 5.16 Tampilan insert persediaan obat
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Administrator

Form Data Persediaan Obat

Mama Obat
caranal
status

—pilih status— =1

m ESmcel

Administrator Logout
Admin Dashboard
‘Welcome admin.
Persediaan Obat
og
B st ser
Tools~

== - T e

No 1D Obat Nama Obat Tanggal Masuk Tanggal Kadaluarsa Jumlah Stok Masuk
g Data Bentuk Obat 1 A0T1 Caranal 01 January 2015 01 October 2018 2000

2 A0 Caranal 18 May 2015 01 October 2018 100

g Data Obat 3 A011 Caranal 21 May 2015 01 October 2018 1000

Showing 1 to 3 of 3entries -

Gambar 5.18 Tampilan detail masuknya persediaan obat
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5.2.8 Tampilan Menu Prediksi

Pada mwnu ini merupakan menu utama yang ditonjolkan pada penelitian ini
yaitu menu prediksi dimana pada saat mengklik menu prediksi maka akan tampil
form prediksi dan kita pilih nama obat, pilihan prediksi, tahun, bulan sesuai
keinginan kita ingin memprediksi obat apa pada tahun berapa dan bulan apa.

Setelah mengklik button prediksi maka aplikasi akan menampilkan hasil

perhitungan dan hasil prediksi serta tingkat kesalahannya juga. Untuk tampilan
menu prediksi dapat dilihat pada gambar 5.19 serta untuk contoh hasil prediksi
dapat dilihat pada gambar 5.20 brikut ini.

Administrator

Prediksi Data Obat

Gambar 5.19 Tampilan menu prediksi

Administrator Logaut

Prediksi Data Obat

.............

B
&8
::
@
®
sl
=

1111111

Prediksi Bulan Berikutnya = 1312 obat
Tingkat Kesalahan = 19.768170426065
%

Gambar 5.20 Tampilan contoh hasil prediksi
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5.2.9 Tampilan Cetak Data

Pada aplikasi ini juga dilengkapi fitur pendukung yaitu cetak data untuk
mempermudah jika dibutuhkan sebuah dokumen rekap data. Data yang memiliki
fitur tambahan cetak data yaitu menu data user, data jenis obat, data bentuk obat,
data obat, data pengeluaran obat, dan data persediaan obat. Menu cetak data akan
menampilkan data sesuai dengan yang ada dalam database baik itu atribut yang

ada maupun jumlah banyaknya data.

KEMENTERIAN KESEHATAN
DIRIEN PENGENDALIAN PENYAKIT DAN PENYEHATAN LINGKUNGAN
RUMAH SAKIT WIRASAKTI (DKT) JEMBER

DATA USER

11y User Nama User Alamat Jabatan Level Status

jembe HED admin akuf

12 kiki

bibi mangli apoteker apoteker nonaktif

% apotekear jlkaliurang 123 jember |apoteker apoteker aktif

Printed on : 22/05/2015 09:12 | Page |

Gambar 5.21 Tampilan PDF cetak data user

Untuk tampilan PDF data user, data yang ditampilkan berdasarkan data yang
ada pada database. Setiap atribut pada database akan diampilkan semua serta

berapapun banyaknya data juga ditampilkan dalam format PDF.
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KEMENTERIAN KESEHATAN
DIRJEN PENGENDALIAN PENYAKIT DAN PENYEHATAN LINGKUNGAN
RUMAH SAKIT WIRASAKTI (DKT) JEMBER

DATA JENIS OBAT

1D Jenis Obat Jenis Obat
A0l
AD2
AN
ADd

kering
Basah
Pembalut

kartegi

Gambar 5.22 Tampilan PDF cetak data jenis obat

Untuk tampilan PDF data jenis obat, data yang ditampilkan berdasarkan data
yang ada pada database. Setiap atribut pada database akan diampilkan semua serta
berapapun banyaknya data juga ditampilkan dalam format PDF.

KEMENTERIAN KESEHATAN

DIRJEN PENGENDALIAN PENYAKIT DAN PENYEHATAN LINGKUNGAN
RUMAH SAKIT WIRASAKTI (DKT) JEMBER

DATA BENTUK OBAT

I Bentuk Obat Bentuk (Wbt

Bl Tablet
BLO lambar
Bll Biji
BI12 Psg
B2 Kapsul
B3 Syrup
B4 Ampul
B3 Botol
B& Vial
BT Tuba
B2 Pes
B Rol

hj

Gambar 5.23 Tampilan PDF cetak data bentuk obat

Untuk tampilan PDF data bentuk obat, data yang ditampilkan berdasarkan
data yang ada pada database. Setiap atribut pada database akan diampilkan semua

serta berapapun banyaknya data juga ditampilkan dalam format PDF.
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KEMENTERIAN KESEHATAN
DIRIEN PENGENDALIAN PENYAKIT DAN PENYEHATAN LINGKUNGAN

RUMAH SAKIT WIRASAKTI (DKT) JEMBER

DATA OBAT
1D Obat Nama Obat Jenis (hhat Bentuk Obat Keterangan
ADLL Caranal kering Tablet in
AD21 Artem inj basah Ampul in
A3l Agsculap |5 penbalut Pos aut
ADIZ Fimal kering Tablet in
AD22 Paracetamal syr basah Botol in
AD32 Agsculap 22 pembalut Pes out
ADI3 Ttramal $00 kering Tablet in
AD23 Adimidon inj basah Wial in
AD33 Agsculap 24 pembalut Pes out
AllL4 Neuralgad kering Tablet in
A4 Lespaincr basah Tubse in
AD34 Blood adm sat pembalut Pos out
ADLE Paracetamal 300 mg kering Tablet in
A0S Megatic cr bassh Tube in
AD3E Butterfly 23 pembalut Pes out
Adle Trombo Aspilet kering Tablet in
AD26 Malakrim er basah Tube in
Printed on : 22/05/2015 09: 18| Page |
Gambar 5.24 Tampilan PDF cetak data obat
KEMENTERIAN KESEHATAN
DIRJEN PENGENDALIAN PENYAKIT DAN PENYEHATAN LINGKUNGAN
RUMAH SAKIT WIRASAKTI] (DKT) JEMBER
DATA PENGELUARAN OBAT
1D Pengeluaran 1D Obat Nama Obat | Tanggal Kadaluarsa | Tanggal Keluar | Jumlah Keluar | Keterangan User
& ADLL Caranal 2008-10-10 201504-29 nh terjual 29
@ ADLL Caranal 201502-02 201504-29 &0 kadaluarsa 29
10 ADLL Caranal 20150202 2015404-29 1350 kadaluarsa 12
11 ADI2 Fimal 2008-10-10 2015-05-08 12 terjual 29
12 ADL3 Tiramol 300 2008-10-10 201505-06 0 terjual 12
13 ADL3 Tiramol SO0 20150808 201505-06 5 terjual 29
14 A% Chromic ATR 1 2015402-03 2015403-12 3000 kadaluarsa 29
15 ADlL4 Neuralgad 20018-10-10 201503-13 100 terjual 29
16 AQlSI Tensinom. 100 20150505 201505-14 3000 kadaluarsa 12
7 ADI2 Fimel 20181002 201503-18 TO0 terjual 2
23 ADLL Caranal 2018-10-02 2015-03-18 457 terjual 12
24 ADLL Caranal 2018-10-01 20150519 100 terjual 29
25 ADLS Paracetamaol S00mg 20181008 20150519 200 terjual 29
26 ADLL3 Pirozam 20 mg 20181013 20150519 £l terjual 29
n AD3L Apsculap 15 20170807 201505-20 3000 kadaluarsa 29
28 ADLL Caranal 2018-10-01 2015405-21 (0] terjual 29
% ADLE Allopurinol [(0 mg 2018-10-08 2015403-22 1950 terjual 29

Printed on : 22/05/2015 09:20 | Page |

Gambar 5.25 Tampilan PDF cetak data pengeluaran obat
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KEMENTERIAN KESEHATAN
DIRJEN PENGENDALIAN PENYAKIT DAN PENYEHATAN LINGKUNGAN

RUMAH SAKIT WIRASAKTI (DKT) JEMBER

DATA PERSEDIAAN OBAT

1D Obat Nama Obat Tunggal Kadaluarsa Sisa Persedisan Keterangan
ADLL Caranal 20181001 2940 kadaluarsa
ADI2 Fimal 2018- 1002 1300 ready
ADl3 [tramaol 500 2018-10-03 2000 ready
Adl4 Neuralgad 20181004 2000 ready
ADLS Paracetamol 500 mg 20181003 (E:500] ready
Adle Tromba Aspilet 20181008 2000 ready
ADLT Alofar 20181007 200 ready
ADIE Allopurinol 100 mg 20181008 LT} ready
Adle Allopurinol 300 mg 20181009 2000 ready
ADLLD [buprofen 200 2018-10-10 2000 ready
AQLLL Ihuprofen 400 2018-10-11 2000 ready
ADLI2 Meloxicam 15 mg 2018-10-12 2000 ready
ADLI3 Pirocam 20 mg 2018-10-13 1691 ready
ADLL4 Rhemacox 2018-10-14 2000 ready
ADLLS As Mefenamat 500 2018-10-15 200 ready
ADLLE Thramed 2018-10-16 3000 ready
ADLLT Tramadol 2018-10-17 300 ready

Printed on :

52015 0921 | Page |

Gambar 5.26 Tampilan PDF cetak data persediaan obat
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5.3 Implementasi Double Exponential Smoothing pada Aplikasi Prediksi
Kebutuhan Persediaan Obat

Metode Double Exponential Smoothing melakukan perhitungan prediksi
dengan mengambil data pengeluaran obat. Untuk melakukan prediksi perbulan
menggunakan data pengeluaran obat 6 bulan sebelum bulan yang ingin diprediksi.
Hal pertama yang dilakukan yaitu mengambil tahun berdasarkan data yang ada dalam
database yang digunakan untuk memilih tahun yang akan diprediksikan.Untuk form
pengambilan data tahun dapat dilihat pada gambar 5.27 dan code program
mengambil data tahun dapat dilihat pada gambar 5.28

Prediksi Data [€[:E]
Nama Obat
Filih Prediksi

Tahun Prediksi

5 ;» | "y $namacbat);
sres redik [= un{$namacbatbaru);
FHTML=""

($result ) o
| tlist){
FHTML ion value="".%list--tahun."">".%11ist->tahun."</option>";

1
echo $HTML;

Gambar 5.28 Code Program mengambil data tahun

Setelah mendapatkan data tahun yang ingin diprediksi kemudian
menampilkan bulan dari tahun yang dipilih. Bulan yang diambil untuk diprediksi data

obatnya syartanya harus memiliki data pengeluaran 6 bulan sebelumnya. Jika tidak
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terdapat data pengeluaran 6 bulan semuanya maka bulan tersebut tidak ditampilkan
sehingga tidak dapat dilakukan prediksi. Untuk form memilih data buan dapat dilihat
pada gambar 5.29 dan code program mengambil bulan pertahun dapat dilihat pada
gambar 5.30 berikut ini.

Prediksi Data Obat

Nama Obat

0

Pilib Prediksi

Tahun Prediksi

K

Bulan Prediksi

K

Gambar 5.29 Form untuk memilih bulan

oulan($namacbatbaru, $tahun, intval($list--bulan)};

Gambar 5.30 Code Program mengambil data bulan pertahunnya

Setelah user memilih tahun dan bulan yang ingin diprediksi dan data telah
didapat maka selanjutnya yaitu mengecek data bulan dan tahun yang dipilih. Code
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program untuk pengecekkan serta pengambilan data pengeluaran obat dapat dilihat

pada gambar 5.31.berikut ini.

function getdatapredik
$namacbat - $this--input--p
$tahun $this-»input-»post( tahun
$bulan intval($this->input-=post('bulan’}};
$namaobatbaru - str_replace s ', $namacbat);
$alfa = 8.5 ;

$bulanarray=array
tresultakhir
ftahunbaru -ttahun ;
$bulan -$bulan;
($i-1; $i <7 ; $i++) {
fpengurangan- $bulan-$i;
($pengurangan<=2}{
fpengurangan = 12 - abs($pengurangan);
h
fcekbulan - $bulanarray[$pengurangan];
$tahunbaru- $tahun;
{$bulan--1) {
ftahunbaru - $tahun-1;

($bulan>1 &5 $bulan <7) {

($cekbulan==1 %$cekbulan==2| $cekbulan==3| |$cekbulan==2 |$cekbulan
$tahunbaru-$tahun;

{

$tahunbaru-$tahun-1;

{
ftahunbaru - $tahun;

fresult-$this--m_prediksi--getdataprediksiperbulan($namacbatbaru,$tahunbaru,$cekbulan);
fresultakhir= array_merge($resultakhir,$result--result());

Gambar 5.31 Code program pengecekan bulan dan tahun untuk diambil data pengeluaran obatnya

Setelah data pengeluaran obat didapat maka langkah selanjutnya yaitu masuk
kedalam perhitungan rumus metode Double Exponenential Smoothing sesuai dengan
flowchart 2.5. Code program perhitungna rumus Double Exponential Smoothing

dapat dilihat pada gambar 5.32 berikut ini.
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$list){

st ->pengeluaran;
$pengeluaran;

mpan };
impanduate };

e n =
$pengeluaran
alahan = $this--ting 5 $mape ;
$pengeluaranakh
$alfa * $pengeluaran )} ((1-%alfa)“$simpan2 );
en_t;

—
talfa $s_aksen_t ) ((1-$alfa)*$simpan2duate };

1fa/(1-%alfa});

Ekatkesalahan 2

Gambar 5.32 Code program perhitungan Double Exponential Smoothing

Setelah user memilih tahun dan bulan yang ingin diprediksi maka aplikasi
akan menampilkan data pengeluaran obat tersebut selama 6 bulan sebelum bulan
yang ingin diprediksi. Kemudian yang pertama kali dihitung setelah mendapatkan
data pengeluaran adalah dengan menghitung nilai pemulusan tunggal (S’t)
menggunakan rumus persamaan 2.2. Dengan mengambil contoh prediksi obat untuk
bulan apri 2014 maka data pengeluaran obat yang diambil yaitu bulan oktober 2013,
November 2013, desember 2013, januari 2014, februari 2014 dan maret 2014 dan

mengumpamakan nilai data pengeluaran obat bulan april 2014 sama dengan nilai
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pengeluaran obat sebelumnya . Untuk perhitungan nilai S’t dapat dilihat pada tabel
51

Table 5.1 Menghitung nilai pemulusan tunggal (S’t)

Tahun Bulan Jumlah pengeluaran obat S’t
2013 Oktober 690 690
2013 November 1600 1145
2013 Desember 1600 1372,5
2014 Januari 1450 1411,25
2014 Februari 1650 1530,625
2014 Maret 1090 1310,3125
2014 April 1090 1200,15625

Setelah mendapatkan nilai pemulusan tunggal maka angkah selanjutnya yaitu
menghitung nilai pemulusan ganda (S”t) menggunkan rumus persamaan 2.3, dan

untuk perhitungannya dapat dilihat pada tabel 5.2

Table 5.2 Tabel perhitungan meghitung nilai pemulusan ganda

Tahun Bulan St S”t
2013 Oktober 690 690
2013 November 1145 917,5
2013 Desember 1372,5 1145
2014 Januari 1411,25 1278,125
2014 Februari 1530,625 1404,375
2014 Maret 1310,3125 1357,34374

2014 April 1200,15625 1278,75
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Setelah nilai pemulusan tunggal dan ganda didapatkan maka selnjutnya
menghitung nilai konstanta pemulusan A dan B menggunakan rumus persamaan 2.3

dan persamaan 2.4. Untuk perhitungan nilai S’t dapat dilihat pada tabel 5.3

Table 5.3 Tabel perhitungan meghitung nilai konstanta pemulusan

Tahun Bulan S’t St A B
2013 Oktober 690 690 0 0
2013 November 1145 917,5 1372,5 227,5
2013 Desember 1372,5 1145 1600 22155
2014 Januari 1411,25 1278,125 1544,375 133,125
2014 Februari 1530,625 1404,375 1656,875 126,25
2014 Maret 1310,3125 1357,34374 1263,28125 -47,03125
2014 April 1200,15625 1278,75 1121,5625 -78,59375

Setelah itu baru kita dapat menghitung nilai hasil prediksi menggunakan
rumus persamaan 2.6 dan untuk perhitungan nilai hasil prediksi dapat dilihat pada
tabel 5.4.

Table 5.4 Tabel perhitungan meghitung nilai hasil prediksi

Tahun Bulan A B Exponential
2013 Oktober 0 0 0

2013 November 1372,5 227,5 1600
2013 Desember 1600 2215 1827
2014 Januari 1544,375 133,125 1677
2014 Februari 1656,875 126,25 1783
2014 Maret 1263,28125 -47,03125 1216
2014 April 1121,5625 -78,59375 1042
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5.4 Implementasi Perhitungan Akurasi Hasil Prediksi menggunakan Metode
MAPE (Mean Absolute Percentage Error)

Ukuran hasil prediksi dihitung dengan menggunakan metode MAPE vyaitu
dengan merata-rata dari keseluruhan persentase kesalahan (selisih) antara data aktual
dengan data hasil prediksi. Code program menghitung nilai MAPE dapat dilihat pada
gambar 5.33. Sebelum menghitung nilai akurasi hasil prediksi yang harus dilakukan
yaitu menghitung nilai selisih terlebih dahulu dengan mengurangkan nilai hasil
prediksi dengan nilai pengeluaran dan dapat dilihat pada tabel 5.5 kemudian barulah
dilakukan menghitung nilai akurasi hasil prediksi. Untuk contoh perhitungan
menghitung nilai akurasi hasil prediksi dengan menggunakan rumus persamaan 2.10
dan dapat dilihat pada tabel 5.6

$selisih =abs{ %pengeluaran - $expo) ;
fmape ($selisih fpengeluaran “18a)

$this--tingkatkesalahan - $this tingﬂ:ﬁtk:esalahan fmape ;

Gambar 5.33 Code program menghitung nilai MAPE

Table 5.5 Tabel perhitungan menghitung nilai selisih

Tahun Bulan Jumlah pengeluaran obat Exponential Selisih
2013 Oktober 690 0 690
2013 November 1600 1600 0
2013 Desember 1600 1827 227
2014 Januari 1450 1677 227
2014 Februari 1650 1783 133
2014 Maret 1090 1216 126

2014 April 1090 1042 48
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Table 5.6 Tabel perhitungan meghitung nilai akurasi hasil prediksi

Tahun Bulan Jumlah pengeluaran obat Selisih MAPE
2013  Oktober 690 690 100
2013 November 1600 0 0
2013 Desember 1600 227 14,1875
2014  Januari 1450 227 15,65517
2014  Februari 1650 133 8,060606
2014  Maret 1090 126 11,55963
2014  Apri 1090 48 4,314793
=

Nama Minggu

Mo Obat Ke Bulan Tahun Pengeluaran 5t 5t A B Exponential Selisih  MAPE

1 | Alopurinol - 10 2013 60 830 650 [ [ [ 80 | 100
100 mg

2 Allopurinol - n 2013 1600 145 Nnrs 13725 2275 1800 0 ]
100 mg

3 | Alopurinol | - 12 2013 1600 13726 1M45 1600 2775 1827 27 | 14187
100 mg

4 Allopurinol - 1 2014 1450 1411.25 1278.125 1544 375 133125 1877 27 15.855172413793
100 mg

5 Allopurinol - 2 2014 1650 1530.625 1404.375 1856.875 128.25 1783 133 8.0606060606061
100 mg

8 Allopurinol - 3 2014 1090 13103125 1357.34375 128328125  -47.03125 1218 126 11.559833027523
100 mg

/
Prediksi Bulan Berikutnya = 1042 obat
ingkat Kesalahan = 4.3147935779817 %

Gambar 5.34 Hasil perhitungan aplikasi

Hasil perhitungan aplikasi dapat dilihat pada gambar 5.34 dan hasil
perhitungan manual dan hasil perhitungan aplikasi menghasilkan nilai yang sama
yaitu untuk prediksi bulan april yaitu sebanyak 1042 obat dengan tingkat kesalahan
sebesar 4,3147935779617 % .
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5.5 Pengujian Aplikasi Prediksi Kebutuhan Persediaan Obat

Setelah perhitungan metode Double Exponentiaal Smoothing dijalankan maka
aplikasi siap dijalankan dan siap diuji. Bahan pengujian aplikasi ini yaitu dengan
menjalankan aplikasi dengan nilai alpha (o ) yang berbeda-beda dan dicari nilai
kesalahan menggunakan perhitungan MAPE yang terkecil. Hal ini merupakan tingkat
kelemahan yang ada dalam metode Double Exponential Smoothing dimana untuk
pemberian nilai alpha (a ) harus menggunakan metode trial and error atau coba-coba.

Dalam penelitian ini akan diujikan menggunakan nilai alpha (o ) satu persatu mulai
dari 0,1 hingga 0,9.

Code program dan hasil nilai tingkat kesalahan dengan menggunakan nilai
alpha (a ) = 0,1 dapat dilihat pada gambar 5.35 dan 5.36

{namacbat $this
f£tahun $this-»i
$bulan 1(

$namacbatbaru ("% .-_. '?;namau:-t:-ét::_:
talfa - 2.1 ;

Gambar 5.35 Code program pemberian nilai alpha (a0 ) = 0,1

Filih Prediksi

Tahun Prediksi
2014

Bulzn Prediksi

Ho  Obat Ke Bulan Tahun Fengeluaran 5t 5t A B Exponential = Selisih  MAPE

1 | Alopuringl | - 10 13 | 80 80 830 ] ] ] ] 100

=
o
3
g
5§
z
2
g
3
5
&

=
=
E

[
Y
£

2014 | 1090 1004.0041 | 786.13815 | 1221.87205  24.20755 1240 156

Prediksi Bulan Berikutnya = 1239 obat

ingkat Kesalahan = 13.676259633028 %
S ———

Gambar 5.36 Hasil prediksi dengan nilai alpha (a ) = 0,1
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Code program dan hasil nilai tingkat kesalahan dengan menggunakan nilai
alpha (a ) = 0,2 dapat dilihat pada gambar 5.37 dan 5.38

Snamacm 1s5->1npu

fbulan intval(%this->inp : pn:-s‘t[jl'izl.-lar"j:j:_:
$namacbatbaru str_replace( y ' 'y $namacbat);
talfa - @.9 ;

3
$£tahun $this->input

Gambar 5.37 Code program pemberian nilai alpha (a0 ) = 0,2

Pilih Prediksi

Tahun Prediksi
2014

Bulan Prediksi

Nama Minggu
No  Obat Ke Bulan Tshun Pengeluaran 5t gt A 8 Exponentizl  Selisih  MAPE

Allopurinol | - 10 23 | 880 850 630 ] [ [ 830 100
100 mg

2 Aliopurinol | - n 2013 1800 arz TXH4 10178 B 1054 546 34125
100 mg

3 | Alopurinal | - 12 213 | 1600 W0ITE  Te4sd | 126050 | 5824 | 1308 % | 1825
100 mg

4 | Allopurinal | - 1 2014 | 150 10408 | 848528 | 1359.632 | 63.888 | 1423 o 1.8620855655172
100 mg

5 | Allopurinl | - 2 2014 | 1850 1213264 | 9214752 | 1505.0628 | 72.9472 | 1578 73 4.3630353536364
100 mg

6 | Alopuringl | - ] 2014 | 1080 11886012 9745024 | 140232 | 53.4272 | 1488 385 33.48823853211
100 mg

Prediksi Bulan Berikutnya = 1362 obat

< Tingkat Kesalahan = 25.034451376147 %

Gambar 5.38 Hasil prediksi dengan nilai alpha (a0 ) = 0,2

Setelah percobaan nilai alpha (o ) telah dilakukan mulai dari 0,1 hingga 0,9

dengan data yang sama maka didapatkan nilai tingkat kesalahan dapat dilihat pada
tabel 5.7 berikut:

Table 5.7 Hasil Nilai MAPE atau nilai tingkat kesalahan

alpha (a) Nilai MAPE atau Tingkat Kesalahan
0,1 13,676259633028
0,2 25,034451376147

0,3 18,469088990826
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0,4 6,5110899082568
0,5 4,3147935779817
0,6 11,356066055046
0,7 14,119351376147
0,8 12,978025688073
0,9 8,3006211009174

Dengan sample data yang sama dan diujikan dengan nilai alpha (a ) yang
berbeda maka didapatkan nilai MAPE terkecil 4,3147935779817 % dengan nilai
alpha (a ) = 0,5 maka dari itu nilai alpha (o ) = 0,5 lah yang digunakan dalam aplikasi

Int.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

166

BAB 6. PENUTUP

Pada bab ini merupakan bagian akhir di dalam penulisan skripsi, berisi
tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang ditulis merupakan kesimpulan dari
hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran lanjutan untuk dilakukan pada
penelitian selanjutnya.

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Hasil peramalan kebutuhan obat dengan metode Double Exponential
Smoothing menghasilkan nilai yang optimal, ditunjukan dengan hasil
kesalahan peramalan (Mean Absolute Precentage Error) hingga mencapai
dibawah 20%.

2. Dengan beberapa pengujian aplikasi yang telah dilakukan sebelumnya,
didapatkan nilai peramalan terbaik rata-rata dengan nilai alpha 0.5.

3. Jika data yang akan di ramalkan semakin banyak maka nilai alpha yang
paling optimal adalah 0.5.

4. Tingkat naik trurunnya data setiap bulannya juga mempengaruhi terhadap
nilai prediksi dan nilai tingkat kesalahannya.

5. Besar kecilnya data juga mempengaruhi tingkat kesalahan yang akan
menjadi semakin besar.

6. Tidak semua obat yang diramalkan nilai kesalahan terkecil berada di alpha
0.5.

7. Metode Double Exponential Smoothing terbukti mampu meramalkan data

yang bersifat musiman dan data tren.
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6.2 Saran

Adapun saran yang ditujukan untuk memberikan masukan yang lebih baik yaitu :

1.

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan perhitungan Exponential
Smoothing dapat lebih disesuaikan dengan bentuk data aktual yang akan
digunakan.

Untuk memperoleh perhitungan peramalan yang optimal, disarankan
menggunakan data set dengan value / nilai yang cukup tinggi. Karena jika
menggunakan data yang nilainya kecil maka tingkat kesalahannya akan lebih

besar.
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LAMPIRAN

A Pengujian White Box
1. Mengambil data tahun

', $namacbat);
$r $namacbatbaru);
FHTML=""

$list-»tahun.”'>".$list->tahun."</

CC = EDGE - NODE + 2

@ @ G
CC=10-10+2

CC=2

2. Mengambil data tahun berikutnya

CC = EDGE - NODE + 2

$tahun.™">".$tahun. "</

CC=12-12+2
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3. Mengambil data bulan
e

1an($namacbatbaru, $tahun

$bulan-"April";

"5y
$hulan

6"
$hulan

gt
$bulan

‘et
$hulan

"Iy

Shulan-"Hovesber"; CC =EDGE - NODE + 2
CC=82-66+2

CC=18

ion value="".$list->bulan.”'>".§bulan."
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4. Menghitung hasil prediksi

$namacbat
$tahun
Sbulan i
$namacbatbaru
lfa - ©.5

sbulan -Sbulan;
($i-1; $i <7 ; $i
spengurangan- $bulan
($pengurangan
$pengurangan

1an - $bulanarray[$pengurangan
$tahunbaru- $tahun;

($bulan {

$tahunbaru = $tahun-1
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